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Khihmawati Lyna F. C0804022. 2010. Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta. Tugas Akhir : Jurusan Desain 
Interior Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas maret Surakarta.  
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah : (1). Bagaimana menyusun 
Konsep Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching 
Band di Surakarta yang sesuai  tema Marching Zone (Zona Marching Band) dengan 
penerapannya pada berbagai elemen-elemen interior yang ada? (2). Bagaimana 
merancang interior ruang lobby, ruang pendidikan dan pelatihan yang dapat memberikan 
kenyamanan serta dapat menampung dan memenuhi tuntutan akan adanya suatu wadah 
untuk pendidikan dan pelatihan, serta pertunjukan   Marching Band? (3). Bagaimana 
merancang interior ruang pertunjukan yang sesuai dengan aspek desain interior antara 
lain dengan mempertimbangkan lay-out, sirkulasi, system akustik ruangan, pencahayaan, 
penghawaan dan lain sebagainya? 
 
Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut : (1). Menyusun Konsep Perencanaan dan 
Perancangan Interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta yang 
sesuai  tema Marching Zonet (Zona Marching Band) dengan penerapanya pada berbagai 
elemen-elemen interior. (2). Merancang interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Marching Band sebagai suatu wadah pelatihan dan pendidikan yang Interaktif, wadah 
informasi.yang komunikatif serta wadah pertunjukan yang dapat memberikan 
kenyamanan bagi pemakainya. (3). Merancang interior ruang pertunjukan yang sesuai 
dengan aspek desain interior sehingga dapat menunjang segala kegiatan yang ada 
didalammya.   
 
Metode yang digunakan metodologi penelitian kualitatif, dimana data yang dikumpulkan 
memiliki arti lebih daripada hanya sekedar angka atau frekuensi. Penelitian kualitatif 
menekankan pada analisis induktif, teori yang dikembangkan di mulai di lapangan studi 
dari data yang terpisah-pisah yang saling berkaitan. Data atau informasi yang 
dikumpulkan dan dikaji dari beragam sumber data. Pada proses pengumpulan data selalu 
diikuti reduksi data dan sajian data. Data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari 
bagian diskripsi dan refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat.   
 
Dari analisis ini dapat disimpulkan beberapa hal : (1). Dalam merencanakan dan 
merancang organisasi ruang, pola hubungan antar ruang, dan sirkulasi sedapat mungkin 
jelas pembagiannya sehingga tidak membingungkan bagi pengunjung. (2). Penggunaan 
warna dan bentuk yang sesuai dengan tema akan membangun suasana para pengunjung. 
(3). Karakter ruang sangat membantu dalam menciptakan kenyamanan dan keamanan 








A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sekarang ini dunia Marching Band di Indonesia sudah bukan lagi hal yang 
asing di kalangan masyarakat. Perkembangannya pun semakin cepat. Dilihat 
dengan banyaknya sekolah-sekolah, baik di tingkat TK, SD, SMP, SMA serta 
Universitas memilki ekstra ekstrakurikuler Drum Band atau Marching Band. 
Masyarakat sendiri juga memiliki antusiasme tersendiri terhadap Drum Band atau 
Marching Band. Hal ini dapat di lihat dari adanya kejuaraan-kejuaraan Drum Band 
atau Marching Band Tingkat Nasional tiap tahunnya seperti Grand Prix Marching 
Band (GPMB), Darunnajah Marching Competition (DMC), Langgam Indonesia, 
Hamengku Buwono Cup (HB Cup) dll. Kejuaraan-kejuaraan inilah yang membuat 
unit-unit Drum Band atau Marching Band di Indonesia saling berkompetisi di 
bidang seni musik dan baris berbaris. Mereka berusaha menambah fasilitas baik 
SDM , kepelatihan , alat , serta tempat latihan untuk mendukung kemajuan unit 
mereka. 
Saat ini unit Drum Band atau Marching Band berkembang tidak hanya 
dalam  instansi pendidikan sebagai sebuah kegiatan ekstrakurikuler sekolah maupun 
Universitas. Namun mulai bermunculan unit Drum Band atau Marching band dari 
instansi perusahaan dan pemerintahan kota maupun daerah. Instansi perusahaan dan 
pemerintahan kota maupun daerah mulai menjadikan Drum Band atau Marching 
Band sebagai wadah kegiatan positif remaja yang dapat mewakili instansi mereka 
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untuk membuat prestasi dimata nasional tiap tahunnya. Sebagai contoh PEMKOT 
Sampit memiliki DC HMP (Drum Corp Handep Metaya Praja), PEMKOT Banten 
memilki MB GSB ( Marching Band Gita Surosowan Banten), Perusahaan Pupuk 
Kaltim memiliki MB PKT Bontang (Marching Band Pupuk Kaltim Bontang), 
Perusahaan Semen Gresik memiliki MB SG (Marching Band Semen 
Gresik).Tentunya selain SDM, kepelatihan ,fasilitas alat, fasilitas tempat latihan 
juga sangat diperlukan dalam proses pendidikan dan pelatihan Marching Band ini. 
Kota Solo adalah salah satu kota yang mulai berkembang prestasinya dalam 
dunia Drum Band atau Marching Band. Dapat dilihat dari unit-unit Drum Band atau 
Marching Band yang mewakili kota Solo mulai dipandang secara nasional oleh 
unit-unit Marching band lain. Banyak sekali unit-unit tingkat SD serta SMP yang 
ada di kota Solo dan sekitarnya terus aktif dalam mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler ini. Namun sangat disayangkan untuk tingkat SMA sangat sedikit 
yang memiliki ekstrakurikuler Drum Band atau Marching Band . Sedangkan banyak 
dari siswa-siswa SMP yang masih berminat untuk melanjutkan mengikuti kegiatan 
ini setelah mereka lulus dari SMP. Inilah yang menjadi ide dasar bahwa Solo 
memiliki potensi untuk membuat sebuah Pusat Pendidikan Marching Band yang 
dapat menjadi wadah kegiatan positif remaja yang dapat diikuti oleh para remaja 
yang ada di wilayah Solo dan sekitarnya, serta diharapkan bisa menjadi wakil kota 
Solo dalam meraih prestasi di tingkat Nasional. Oleh karena itu penulis merasa 
perlu membuat sebuah Perencanaan dan Perancangan Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Marching Band  di Surakarta sehingga dapat memenuhi kebutuhan ruang 
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penggunanya yang tidak bisa dipenuhi bila kegiatan dilangsungkan di luar ruangan 
(out door). 
 
B. BATASAN MASALAH 
Kehadiran Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta ini 
dimaksudkan untuk memberikan tempat pendidikan dan pelatihan serta pertunjukan 
di dalam ruangan (indoor). Adapun batasan masalah pada Perencanaan dan 
Perancangan Interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta 
adalah: 
1. Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Marching Band di Surakarta ini dibatasi pada ruang lobby sebagai akses atau 
main entrance dari Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta  
2. Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Marching Band di Surakarta ini dibatasi pada perancangan ruang pendidikan 
dan pelatihan tiap divisi dalam Marching Band sebagai tempat berlangsungnya 
proses pendidikan dan pelatihan. 
3. Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan 







C. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana menyusun Konsep Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta yang sesuai  tema 
Marching equipment (peralatan Marching Band) dengan penerapanya pada 
berbagai elemen-elemen interior yang ada? 
2. Bagaimana merancang interior ruang lobby,ruang pendidikan dan pelatihan 
yang dapat memberikan kenyamanan serta dapat menampung dan memenuhi 
tuntutan akan adanya suatu wadah untuk pendidikan dan pelatihan, serta 
pertunjukan   Marching Band? 
3. Bagaimana merancang interior ruang pertunjukan yang sesuai dengan aspek 
desain interior antara lain dengan mempertimbangkan lay-out, sirkulasi, system 
akustik ruangan, pencahayaan, penghawaan dan lain sebagainya. 
 
D.     TUJUAN  
1. Menyusun Konsep Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Marching Band di Surakarta yang sesuai  tema Marching equipment 
(peralatan Marching Band) dengan penerapanya pada berbagai elemen-elemen 
interior. 
2. Merancang interior Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band sebagai 
suatu wadah pelatihan dan pendidikan yang Interaktif, wadah informasi.yang 
komunikatif serta wadah pertunjukan yang dapat memberikan kenyamanan bagi 
pemakainya. 
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3. Merancang interior ruang pertunjukan yang sesuai dengan aspek desain interior 
sehingga dapat menunjang segala kegiatan yang ada didalammya. 
 
E. SASARAN 
1. Komunitas Marching Band Di surakarta dan sekitarnya pada khususnya dan  
Komunitas Marching Band Indonesia pada umumnya. 
2. Pemerhati dunia pendidikan, kesenian dan seni musik. 
 
F. MANFAAT 
a. Bagi Penulis/Desainer. 
1. Memberikan masukan penting untuk memperluas pandangan dalam konsep 
perencanann dan perancangan interior sehingga dapat menyusun desain 
yang lebih baik dan tepat sesuai latar belakang dan sasaran. 
2. Dapat mengembangkan ide dan gagasan untuk merencanakan dan 
merancang suatu interior yang disesuaikan dengan kebutuhan dan fungsi 
dari ruang-ruang yang ada. 
3. Dapat berusaha untuk memecahkan masalah-masalah yang ada di dalam 
proyek perencanaan dan perancangan interior, dengan menerapkan ide-ide 
dan gagasan-gagasan yang ada. 
b.   Bagi Dunia Akademik 
1. Menambah referansi Jurusan Desain Interior Fakultas Sastra dan Seni rupa 
Universitas Sebelas Maret. 
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2. Menambah salah satu bentuk perkembangan interior baru di dalam dunia 
akademik. 
c.   Bagi Masyarakat 
1.    Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru,serta memberikan ide- 
ide gagasan baru an kreatif, kebebasab berekspresi, berkreasi, dan 
mengeksplorasikan segala bentuk seni. 
2.   Dapat memberikan  informasi dan juga sebagai sarana hiburan bagi 
masyarakat. 
G.   METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang tujuannya adalah menemukan, 
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan secara 
metodologis dengan menggunakan metode-metode yang bersifat ilmiah. 
Metodologi adalah suatu cara atau jalan untuk memecahkan masalah yang 
adapada masa sekarang dengan cara mengumpulkan, menyusun, mengklarifikasi 
serta menginterpretasikan data-data. 
Maka, pengertian metodologi penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk 
memecahkan suatu masalah yang ada dengan cara mengumpulkan, menyusun serta 
menginterpretasikan data guna menemukan, mengembangkan atau menguji 
kebenaran suatu pengetahuan. Metode penelitian sangat menentukan dalam sebuah 
penelitian ilmiah karena mutu dan validitas dari hasil penelitian ilmiah sangat 




a.    Metodologi Analisis 
Yaitu menganalisa data-data yang diperoleh di lapangan, 
menghubungkan  dengan kajian teoritis, untuk kemudian dianalisi kembali, 
dari hasil analisis ini kemudian mengsilkan alternatif - alternatif desain, yang 
selanjutnya disimpulkan menjadi suatu kesimpulan desain. 
 
   Pengumpulan Data 
 
          Reduksi data             Sajian data 
 
Penarikan simpulan /vertivikasi 
 
Analisis Data Interakrif 
( Sumber : Metodologi Penelitian Kualitatif , HB Sutopo, 2002 ; 96 ) 
b.    Metodologi Observasi 
 Yaitu mengadakan observasi secara langsung atau tidak langsung 
dengan studi pengamatan lapangan, wawancara dan studi literature melalui 
buku-buku, referensi, majalah, surat kabar, konsultasi, serta media lainnya 
yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai sehingga mampu 
menyelesaikan permasalahan. 
1) Bentuk dan Strategi Penelitian 
 Studi Literatur : Melalui buku-buku  referensi, internet,  
arsip  yang  berhubungan dengan proyek 
yang diambil 
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 Wawancara : Mewawancarai pihak-pihak yang berkaitan  
dengan proyek yang di ambil 
 Studi Lapangan : Melakukan studi banding pada obyek yang  
sejenis sebagai dasar perbandingan dalam 
menyusun konsep perancangan 
 
H. SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I  Tahap Pendahuluan 
Yang terdiri atas latar belakang masalah, batasan dan rumusan 
masalah, tujuan, sasaran, manfaat  serta metodologi dan 
sistematika pembahasan. 
 
         BAB II  Tahap kajian Pustaka 
Adalah uraian tentang landasan teori yang akan dijadikan dasar 
untuk mencapai tujuan perancangan. 
 
BAB III  Tahap Data Lapangan 
Merupakan hasil survey lapangan yang berhubungan dengan 
pekerjaan interior yang akan dikerjakan 
BAB 1V Tahap Konsep Perancangan 
Merupakan Uraian tentang ide atau gagasan yang akan melatar 
belakangi terciptanya karya tugas akhir 
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BAB V Penutup  












KAJIAN TEORI  
 
I. DATA LITERATUR 
A. PENGERTIAN JUDUL 
Pengetian dari judul ” Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta ” adalah sebagai berikut: 
Interior : - Ruang dalam suatu bangunan. ( Ensiklopedia Indonesia,  
1989, hal : 195 ) 
  - Tatanan perabot ( hiasan ), dsb didalam ruang dalam dari      
gedung. ( Tim Penyusun KBBI, 2001 ; 383 ) 
Desain Interior : - Desain interior adalah karya seni yang mengungkapkan 
dengan jelas dan tepat tata kehidupan manusia dari suatu 
masa melelui media ruang. ( J. pamudji subtandar : 1998 : 
11 ) 
Pusat : - Bagian tengah, tempat mengumpulkan barang. ( Joyce    
M.hawkins, Oxford-Erlangga, Erlangga ) 
    Sasaran, bagian tengah, suatu tempat yang biasa dituju    
masyarakat. 
  ( John M, h’chole & Hassan Shandily, 1992 : 104 ) 
Pendidikan : - Segala sesuatu yang berhubungan dengan proses      belajar  
mengajar. (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
- Kegiatan mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 
sekelompok orang melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  
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( karya TA Mahasiswa Desain Interior Universitas Sebelas 
Maret “Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat 
Pendidikan Anak Pra Sekolah” oleh Marita Puspa 
Veriastuti ) 
Pelatihan : - Proses, cara, perbuatan melatih. (Cormentyna Sitanggang 
dkk , Kamus Pelajar Sekolah Lanjutan tingkat atas, Pusat 
BAhasa Dept. Pendidikan Nasional, 2004 : 48) 
Marching Band : - Dalam Bahasa Inggris “March” artinya baris,     
“Marching”artinya berbaris, “Band” artinya band, orkes. 
“Marching Band” artinya barisan musik. (John M. Echols 
dan Hassan Shadily. Kamus Bahasa  Inggris) 
  - Marching band adalah istilah dalam bahasa   Inggris yang 
mengacu kepada sekelompok barisan orang yang 
memainkan satu atau beberapa lagu dengan menggunakan 
sejumlah kombinasi alat musik (tiup, perkusi, dan sejumlah 











B. TINJAUAN TENTANG KEGIATAN MARCHING BAND 
1. Sejarah  
  Marching Band  adalah  istilah dalam Bahasa Inggris yang mengacu 
kepada sekelompok barisan orang yang memainkan satu atau beberapa lagu 
dengan menggunakan sejumlah kombinasi alat musik (tiup, perkusi, dan 
sejumlah instrumen pit) secara bersama-sama. Penampilan Marching Band 
merupakan kombinasi dari permainan musik (tiup, dan perkusi) serta aksi 
baris-berbaris dari pemainnya. Umumnya penampilan Marching Band 
dipimpin oleh satu atau dua orang Komandan Lapangan (field commander) 
dan dilakukan baik di lapangan terbuka maupun lapangan tertutup dalam 
barisan yang membentuk formasi dengan pola yang senantiasa berubah-ubah 
sesuai dengan alur koreografi atas lagu yang dimainkan, dan diiringi pula 
dengan aksi tari yang dilakukan oleh sejumlah pemain bendera. 
Pada awalnya Marching Band dikenal sebagai nama lain dari Drum 
Band. Penampilan marching band pada mulanya adalah sebagai pengiring 
parade atas perayaan ataupun festival yang dilakukan di lapangan terbuka 
dalam bentuk barisan dengan pola yang tetap dan kaku, serta memainkan lagu-
lagu mars. Dinamika keseimbangan penampilan diperoleh melalui atraksi 
individual yang dilakukan oleh mayoret, ataupun beberapa personil pemain 
instrumen. Namun saat ini permainan musik Marching Band dapat dilakukan 
baik di lapangan terbuka ataupun tertutup sebagai sebagai pengisi acara dalam 
suatu perayaan, ataupun kejuaraan 
Marching Band bermula dari tradisi purba sebagai kegiatan yang 
dilakukan oleh beberapa musisi yang bermain musik secara bersama-sama dan 
dilakukan sambil berjalan untuk mengiringi suatu perayaan ataupun festival. 
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Seiring dengan perjalananan waktu, Marching Band ber-evolusi menjadi lebih 
terstruktur dalam kemiliteran di masa-masa awal era negara kota. Bentuk 
inilah yang menjadi dasar awal band militer yang kemudian menjadi awal 
munculnya marching band saat ini. 
Meskipun pola Marching Band telah berkembang jauh, masih terdapat 
cukup banyak tradisi militer yang bertahan dalam budaya Marching Band, 
tradisi milter tersebut tampak pada atribut-atribut seragam yang digunakan, 
tata cara berjalan, model pemberian instruksi dalam latihan umumnya masih 
merupakan adaptasi dari tradisi militer yang telah disesuaikan sedemikian 
rupa. 
Di Indonesia, budaya Marching Band merupakan pengembangan lebih 
lanjut atas budaya drum band yang sebelumnya berada di bawah naungan 
organisasi PDBI (singkatan dari "Persatuan Drum Band Seluruh Indonesia") 
yang dibina oleh Menpora (singkatan dari "Menteri pemuda dan olah raga"). 
Marching Band lahir sebagai kegiatan yang memfokuskan penampilan pada 
permainan musik dan visual secara berimbang, berbeda dengan drum band 
yang lebih memfokuskan sebagai kegiatan olah raga. Dalam 
perkembangannya, Marching Band di Indonesia banyak mengadaptasikan 
variasi teknik-teknik permainan yang digunakan oleh grup-grup drum corps di 
Amerika, khususnya pada instrumen perkusi. Hal ini membuat corak 
permainan dalam penampilan marching band menjadi lebih mudah dibedakan 
dari corak penampilan Drum Band. 
Komposisi musik dari Alat Marching Band yang dimainkan Marching Band 
umumnya bersifat lebih harmonis dan tidak semata-mata memainkan lagu 
dalam bentuk mars, ragam peralatan yang digunakan lebih kompleks, formasi 
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barisan yang lebih dinamis, dan corak penampilannya membuat Marching 
Band merupakan kategori yang terpisah dan berbeda dengan drum band yang 
umumnya memiliki komposisi penggunaan instrumen perkusi atau Alat 
Marching Band yang lebih banyak dari instrumen musik tiup untuk Alat 
Marching. Tipikal bentuk dan penampilan Drum Band yang paling dikenal 
adalah Drum Band yang dimiliki oleh institusi kemiliteran ataupun kepolisian. 
Adaptasi lebih lanjut dari penampilan Marching Band di atas panggung adalah 
dalam bentuk brass band. 
2. Peralatan Marching Band 
Peralatan ( instrument ) Marching Band secara garis besar  dapat 
dibagi menjadi 3 bagian, yaitu alat tiup, alat pukul/ perkusi, dan guard line. 
a. Alat tiup 
Alat-alat tiup Marching Band dibagi dalam 2 ( dua ) jenis, yakni : 
 1. Wood Wind / Tiup Kayu  (alat tiup yang menggunakan unsur kayu) 
Merupakan instrumen musik yang menghasilkan suara dari 
getaran pada celah sempit yang terdapat pada tepi instrumen saat ditiup 
oleh pemainnya. Kebanyakan instrumen musik ini dulu dibuat dari 
kayu, namun beberapa diantaranya, seperti saksofon dan hampir semua 
jenis flute, umumnya terbuat dari bahan lain seperti logam atau 
plastik.Yang termasuk dalam alat musik tiup kayu antara lain : 
 a. Clarinette, adalah instrumen musik dari keluarga woodwind. 
Namanya diambil dari penambahan akhiran "-et" yang berarti 
"kecil" pada kata Itali "clarino" yang berarti "trompet". Sama 
seperti saksofon, klarinet dimainkan dengan menggunakan satu 
reed. 
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 b. Flute, jenis instrumen musik ini menghasilkan suara saat udara 
ditiup pada sisi dari dari lubang khusus yang terdapat pada badan 
instrumen. Terdapat dua sub kategori pada jenis instrumen musik 
ini: 
  1) Open flute, kebanyakan jenis flute yang umum dikenal 
merupakan instrumen yang termasuk dalam kategori open flute. 
Saat dimainkan, bibir pemain membentuk suatu aliran udara 
pada sisi sehingga menimbulkan resonansi suara. Contoh yang 
paling mendekati dalama hal ini adalah cara yang umum 
dilakukan untuk menghasilkan bunyi saat meniup sebuah botol. 
  2) Closed flute, Saat instrumen ini dimainkan, udara yang 
ditiupkan oleh pemain akan dibentuk oleh instrumen dan 
mengarahkan pada celah khusus sehingga menghasilkan bunyi. 
Contoh jenis ini yang umum dikenal adalah peluit dan rekorder. 
 c. Saxophone adalah instrumen yang masih tergolong dalam keluarga 
woodwind. Saksofon biasanya terbuat dari logam dan dimainkan 
menggunakan single-reed seperti klarinet. Saksofon umumnya 
dihubungkan dengan popular music, big band music dan jazz, tapi 













              Gambar II.1                                    Gambar II.2                                  Gambar 
III.3  
                   Clarinet                 Flute               Saxophone     
Alat-alat Tiup Marching Band yang menggunakan unsur kayu 
( Sumber : www.wikipedia.com/wiki Instrument musik tiup kayu) 
 
 2. Brass wind / Tiup Logam ( peralatan tiup menggunakan unsur  
  logam ) 
Instrumen musik tiup logam atau dikenal dalam bahasa 
inggris sebagai brass instrument adalah alat musik yang 
menghasilkan suara yang berasal dari getaran bibir pemainnya saat 
meniup melalui tabung resonator (pada jenis instrumen tertentu disebut 
sebagai mouthpiece). Instrumen musik ini dikenal juga sebagai 
labrosones, yang berarti instrumen yang dibunyikan oleh getaran bibir. 
Pada mulanya ragam instrumen musik tiup yang digunakan 
dalam marching band identik dengan yang digunakan drum band. 
Namun pada perkembangannya, beberapa jenis instrumen musik tiup 
seperti cornet, clarinet, flugelhorn, saksofon (termasuk di dalamnya 
sofrano, alto, dan tenor), trombone, sousaphone, dan flute yang jamak 
digunakan drum band sudah ditinggalkan. Umumnya instrumen musik 
tiup yang digunakan dalam permainan marching band menggunakan 
nada dasar Bb atau F. Jenis-jenis instrumen musik tiup yang digunakan 
marching band umumnya adalah : 
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a. Terompet  
Terompet merupakan instrument berkatup yang terdiri atas sebuah 
pipa silinder gulung dari sebuah genta lebar. Dalam penampilan 
musik marching band digunakan sebagai soprano, umumnya 
memainkan melodi dalam musik. Meski demikian umumnya dalam 
aransemen musik marching band fungsionalitas soprano dibagi 
menjadi dua atau tiga kelompok untuk memainkan nada yang  








( Sumber : www.dynastyband.com ) 
 b. Cornet 
Cornet merupakan instrument berkatup yang terdiri atas sebuah 





















( Sumber :  www. wikipedia.com/flugelhorn) 
 
 d. Mellophone  
Mellophone merupakan instrumen musik tiup dalam keluarga tiup 
logam yang umumnya dimainkan sebagai salah satu bagian dari 
alat-alat musik tiup dalam sebuah pertunjukan Marching Band. 
Mellophone pada umumnya menggunakan kunci F seperti halnya 
French Horn meski instrumen musik lainnya menggunakan kunci 
B♭. Alasan utama mellophone digunakan sebagai concert horn 
untuk marching band adalah karena alat musik ini memiliki corong 
yang menghadap ke depan (front-bell) sehingga suara yang 
dihasilkannya sesuai dengan arah pemainnya. Hal ini sangat 
penting agar sesuai dengan ciri Marching Band dan suara dapat 
mengarah pada pendengar/penonton yang umumnya menonton dari 











                
Gambar II. 7  
Mellophone 
( Sumber : www. dynasyband,com ) 
 







     
Gambar II.8 
French Horn 
( Sumber : www. google.com/pencarian gambar ) 
 
f.  Trombone 
Trombon merupakan instrument dengan pipa lengkung dan sebuah 





      
Gambar II. 9 
Trombone 





 g. Baritone Horn 
Marching baritone merupakan instrumen musik yang didisain 
secara khusus untuk dimainkan sambil berjalan, umumnya 
digunakan pada Marching Band. Instrumen ini umumnya memiliki 
corong yang menghadap ke muka, dan menggunakan nada dasar 
B♭ seperti yang dimainkan pada trombone. Meskipun suara yang 
dihasilkan instrumen ini pada dasarnya dapat dikategorikan sebagai 
baritone, namun terdapat perbedaan karakteristik dengan suara 








( Sumber : www. Google.com/pencarian gambar ) 
 
 













 i. Tuba 
Tuba merupakan instrument berkatup, jangkauan nadanya terendah 
pada keluarga instrument tiup kuningan.Instrumen ini terdiri atas 









( Sumber : www. dynasyband,com ) 
 







     
Gambar II.13 
 Sousaphone 
(Sumber :  www. dynasyband,com ) 
 
 b. Alat Pukul ( Perkusi ) 
 1) Battery Percussion 
  Instrumen musik perkusi Marching Band atau disebut 
sebagai Marching percussion merupakan instrumen-instrumen musik 
perkusi yang didisain untuk dimainkan sambil berjalan dengan 
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meletakkan drum pada alat pengait khusus (disebut dengan carrier) 
yang dikenakan oleh drummer. Drum-drum tersebut didesain dan 
disetem dengan artikulasi maksimum dan dilengkapi proyeksi suara 
karena aktifitas penggunaan yang umumnya di lapangan terbuka 
ataupun ruang tertutup yang luas. Instrumen ini biasanya digunakan 
oleh grup marching band. Ensamble marching percussion sering pula 
disebut sebagai drumline atau battery. 
Instrumen-instrumen yang masuk dalam percussion battery adalah: 
a. Snare Drum 
Ukuran marching snare drum biasanya lebih dalam dari ukuran 
yang biasanya digunakan pada orkestra atau drumkit. Hal ini 
membuat suara  
yang dihasilkan menjadi lebih keras, sesuai dengan kebutuhannya 
untuk penggunaan di lapangan terbuka.  
 








Gambar II. 14 
Snare drum 















         
Gambar II.15 
Bass drum 
(Sumber :  www. free-scores.com ) 
 




        
Gambar II.16  
Quintom 
(Sumber :  www. dynastyband,com ) 
 
 
 2) Pitc Percussion 
Instrumen pit pada dasarnya merupakan instrumen musik 
perkusi yang bernada. Pada penampilan marching band umumnya jenis 
instrumen ini bersifat statis, pemainnya tidak ikut dalam barisan seperti 
kelompok instrumen lainnya melainkan memainkannya di bagian 
depan lapangan yang digunakan dalam penampilan. Ragam jenis 
instrumen yang digunakan Marching Band umumnya lebih bervariatif 
dibandingkan Drum Band. Beberapa grup Marching Band bahkan 
terkadang merakit sendiri instrumen pit untuk menghasilkan suara-
suara unik dalam musik yang dimainkan. Jenis-jenis instrumen pit 
yang umumnya digunakan pada penampilan marching antara lain: 
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 a. Cymballs 









( Sumber : www.Wikipedia.com ) 
 b. Timpani 
Adalah instrument yang terdiri atas lengkung tembaga yang ditutup 









( Sumber : www. dynastyband.com ) 
 c. Chimes 
Adalah serangkaian pipa yang disusun secara vertical berdasarkan 















(Sumber : www.grahamnasby.com/concertband-instrumentation) 
 
 d. Xylophone 
Adalah instrument yang terdiri atas batang-batang kayu yang 
diletakkan di atas resonator yang disusun dalam urutan kromatik 




























Gambar II.21  
Marimba 









Gambar II. 22 
Vibraphone 
( Sumber : www. dynatsyband.com ) 
 
 c. Guard Line 
Instrumen bendera tidak digunakan untuk bermain musik, melainkan 
dimanfaatkan oleh pemainnya sebagai alat bantu aksi tari untuk 
menghasilkan efek-efek visual tertentu yang mendukung penampilan. Pada 
prakteknya, pemain instrumen ini tidak selalu menggunakan bendera 
sebagai aksesori, namun bisa menggunakan peralatan-peralatan lain seperti 
senapan kayu, selendang, panji-panji, atau bahkan sapu tergantung pada 
koreografinya untuk mendukung penampilan secara keseluruhan. Namun 
biasanya instrumen dasar yang digunakan adalah: 
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                      Gambar II.23         Gambar II.24 
                           Riffle                                        Pemain guard (riffle) 
        ( Sumber : www.fjminc.com )                 ( Sumber : www.marching.com ) 
 






               Gambar II.25    Gambar II.26 
    Sabre                                          Pemain Guard ( sabre ) 
                 ( Sumber : www.fjminc.com )                 (Sumber : www.marching.com ) 







          Gambar II.26     Gambar II.27 
      Flag                                              Pemain Guard ( flag ) 
           ( Sumber : www.fjminc.com )                    (Sumber : www.marching.com ) 
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Gambar II.28  
Pemain Guard ( flag ) 
( Sumber : www.marching.com ) 
3. Pementasan  
a. Sistem Pementasan 
1) Pementasan di atas panggung tertutup ( Marching on Stage ) 
Yaitu pementasan Marching Band di atas panggung konser, biasanya 
melibatkan pemain  dalam jumlah 5 – 50 orang. Bisa bermain dengan 
diam di tempatatau bermain sambil memainkan display / pergerakan di 
atas panggung. 















The USC Marching Band       University of Minnesota                      
                                                                           Marching Band 
Gambar II. 29 
Pementasan di atas panggung tertutup  
( Sumber : www.google.com ) 
 
 2) Pementasan Parade Pentas ini dilakukan di jalanan sambil berparade 
memainkan musik.Biasanya dilakukan untuk mengiringi suatu acara 
tertentu dan melibatkan sekitar 30-100 orang. 
Contoh : Parade MB Sebelas Maret pada Kirab Budaya Solo, Parade 








Gambar II. 30 
Pementasan Parade 








 3) Pementasan display lapangan indoor  
Pementasan ini melibatkan lebih banyak orangdari pada marching on 
stage, sekitar 50-100 orang.Tempat pementasan biasanya memakai 
ruangan dari sport center. 









Gambar II.31  
Pementasan Display indoor 
( Sumber : MB UNS ) 
 
 4) Pementasan display lapangan outdoor 
Pementasan ini dilakukab di lapangan terbuka dengan jumlah pemain 
70-200 orang. Dalam pentas ini unit-unit Marching Band melakukan 
display / pergerakan dilapangan sambil memainkan alat. 














Gambar II. 32 
Cavaliers Marching Band on DCI 
( Sumber : www.google.com/cavaliers ) 
 
b.  Pementasan 
1) Out Door 
 Berada di ruangan terbuka / lapangan 
2) In Door 
 Berada di ruangan tertutup / di atas panggung 
 ( Sumber : MB UNS ) 
4. Kegunaan Marching Band 
Marching Band adalah kegiatan seni yang dalam kegiatannya melatih 
penggunaan kedua belahan otak. Belahan kanan maupun kiri. Dri kegiatan 
yang terbagi dua bagian tak terpisahkan yakni musical dan visual, kegiatan 
Marching Band lebih komplek disbanding kegiatan lain : 
 Kewiraan 
 Merubah sikap dan perilaku 





5. Sistem Organisasi  
a. Sistem Organisasi Pendidikan dan Pelatihan 



















                 Keterangan : 
    = Sistem koordinasi membawahi 
    = system koordinasi setingkat 
DPO  = Dewan Pertimbangan Organisasi 
KETUA DPO 
Sekretaris umum Bendahara umum 




Kadiv. Pendidikan dan 
pengembangan anggota 
Humas Alumni  infokom Personalia  Pendidikan 
anggota 
Kadiv. produksi 
Teknis MB  Logistic   
Kadiv. Usaha dana 
Usaha dana 




Kadiv  = Kepala Divisi 
( Sumber : TA Fauzi Noor Himawan “ Pusat Pendidikan Marching 
Band  di Yogyakarta “ ) 
Skema II.1. Skema Organisasi Marching Band 
b. Materi Pendidikan dan Pelatihan 
 1) Pendidikan Dasar 
 Merupakan rangkaian kegiatan Penerimaan Anggota Baru yang 
bertujuan untuk mendapatkan anggota baru yang berkualitas dan 
mempunyai komitmen terhadap korps yang dimasukinya.Materi 
pendidikan antara lain:  
 Materi Drill 
 Materi Perkusi ( percussion line ) 
 Materi tiup ( horn line ) 
 Materi Color Guard 
2)   Pendidikan Lanjut 
Merupakan kegiatan pendidikan lanjutan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya anggota.anggota dalam rangka 
pembinaan dan kaderisasi sumber daya anggota. Pada pendidikan ini, 
peserta detraining dengan materi yang lebih dalam mengenai 
organisasi maupun tehnik Marching Band untuk membentuk kualitas 
anggota yang memiliki potensi dibidangnya. 
3) Latihan  
Merupakan media untuk meningkatkan kemampuan anggota untuk 
menghadapi  berbagai penampilan baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. 
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4) Pendidikan Tambahan 
Kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk mendukung atau 
menunjang tugas- tugas pokok yang ada pada pendidikan berjenjang 
( Sumber : MB UII ) 
 6. Sistem Kegiatan 
a. Ketua 
1) Mengkoordinasi pengurus 
  2) Penanggung jawab program kerja secara umum 
b. Sekretaris 
1) Merawat dan menjaga kesekretariatan 
2) Mengurus  surat menyurat 
3) Wakil ketua 
c. Bendahara umum 
 1)  Mengetahui dana secara umum 
d. Divisi informasi dan komunikasi 
Melaksanakan progam-progam : 
 1) Mencari dan menyalurkan segala informasi perkembangan Marching 
band 
 2) Penyalur hubungan antara alumni dengan pengurus 
 
e. Divisi Pendidikan dan Pengembangan Anggota 
1) Mendidik anggota secara personal  
 2) Menumbuhkan jiwa kesatuan ( Esprit de Corp ) 
f. Produksi 
1) Melakukan pendidikan tehnik Marching Band 
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 2) Menjaga dan merawat peralatan Marching Band  
g. Usaha Dana 
1) Mencari dana baik intern maupun ekstern 










       Keterangan : 
                            = Sistem koordinasi   ( Sumber : MB UNS ) 







































Dimensi pemain terompet dan mellophone  
Posisi duduk 












Dimensi pemain Baritone  
Posisi duduk 























Dimensi pemain tuba  
Posisi duduk 











Dimensi pemain Snar drum 





95 cm 65cm 
170
cm 













Dimensi pemain quintom 
( sumber : analisa penulis ) 
 
 
C. TINJAUAN PUSAT PENDIDIKAN  
1. Sistem Kegiatan  
             Di dalam pusat pendidikan umum terdapat berbagai macam bentuk          
kegiatan,diantaranya adalah : 
a. Kegiatan Utama 
1) Seminar 
Merupakan suatu pertemuan tatap muka dalam suatu kelompok untuk 
bertukar pengalaman dalam suatu bidang tertetu dengan panduan 









2) Workshop (lokakarya) 
 Merupakan pertemuan tatap muka antara dua kelompok atau lebih, 
yang bertujuan untuk saling membantu dan meningkatkan 
pengetahuan, pengalaman serta memperluas pandangan dalam 
menghadapi suatu masalah. Biasanya diikuti oleh lebih dari 30-35 
orang. 
3) Simposium 
 Pertemuan bersifat umum/terbuka serta formal, merupakan suatu 
diskusi panel yang dipimpin oleh seorang ahli dalam suatu bidang yang 
diselenggarakan sebelum pertemuan dengan lingkup public yang lebih 
luas. Pertemuan ini mempunyai bobot yang sama dengan diskusi, 
biasanya diikuti oleh sekitar 35 orang.  
4) Qolloqium 
 Merupakan pertemuan dimana para peserta telah memilih materi yang 
akan didiskusikan, lalu pemimpin pertemuan mengatur agenda 
pembahasan lengkap dengan beberapa masalah yang berkaitan dengan 
studi kasus.  
b. Kegiatan Pendukung 
Kegiatan pendukung dari suatu pusat pendidikan adalah regristrasi, 
bermain, istirahat, ibadah, sesuai dengan karakteristik tiap kegiatan  
pendidikan. 
c. Pelaku Kegiatan 





Pelaku ini merupakan anggota asli dari pusat pendidikan dan    
melakukan kegiatan sehari-hari buakan sebagai pelaku tamu. 
2) Ekstern 
Pelaku ini berasal dari luar dan melakukan kunjungan kegiatan 
pendidikan sebagai  pelaku tamu 
2.   Kebutuhan Ruang 
Ruang pendidikan juga berfungsi sebagai ruang pertemuan. Menurut 
Fauzi Nur Himawan dalam karya TA yang dia kutip dari buku Conference 
Centre, Planning and Desaign jenis ruang pertemuan berdasarkan fungsi dan 
jenis kegiatan adalah : 
a. Auditorium 
Auditorium dengan ruang seperti teater untuk presentasi formal, kadang 
disertai dengan balkon. Termasuk stage  dan front screen ( rear screen ) 
projector. Auditorium sering digunakan sebagai pusat pelatihan bagi 
pegawai maupun kelompok, acara kongres, presentasi organisasi dan lain 
sebagainya. Dengan kapasitas hingga 100 atau lebih dengan ruang / space 
0,7 m per seat. 
b. Amphitheatre 
Beberapa resort maupun university centre mempunyai sebuah 
amphitheatre. Amphitheatre disebut juga ruang pertemuansemacam kelas / 
kuliah digunakan untuk pertemuan utama sebelum peserta dibagi dalam 
kelompok diskusi yang lebih kecil, merupakan ruang kelas utama dalam 
beberapa Universitas. Amphitheater biasanya berada di lokasi yang 
strategis, dimana orang bias dengan mudah menjangkaunya dan memiliki 
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akses langsung dengan main lobby maupun prefunction. Amphitheatre 
dilengkapi dengan OHP, video, projector screen, multimedia atau multi 
emage presentation, front wall screen serta peralatan presentasi lain. 
c. Multipurpose Conference Room 
Sebuah ruang yang besar dan multifungsi dengan partisi serta bentuk lantai 
yang datar dengan kapasitas antara 200 hingga 500 seat. Karakter ruang 
bias berkesan megah, semacam ballroom. Set up berbentuk class maupun 
theater style, mupun front atau rear projector. 
d. Conference Rooms 
1) Ruang Pertemuan Besar ( Plannary Hall ) 
Digunakan untuk pertemuan, konggres, konferensi  berkala 
internasional, nasional dengan jumlah peserta besar, kapasitas ruang 
lebih dari 900 peserta, set up bias berbentuk theatre style maupun class 
style menghadap pembicara. Ruang yang begitu luas serta terdiri dari 
beberapa baris hingga dibutuhkan stage. Ruiang dilengkapi dengan 
fasilitas audio visual serta projector. 
2) Ruang Pertemuan Sedang ( Assembly Hall ) 
Kapasitas ruang untuk jumlah peserta sedang, dengan set up furniture 
model theatre, class style, hollow square, model U maupun jenis set up 
lain yang biasa digunakan untuk pertemuan kecil. Ruang digunakan 
untuk kegiatan konvensi Corporate even, Associate convention, ruang 
untuk mengakomodasi beberapa orang dengan jumlah sedang maupun 
dengan pelayanan, fasilitas dan interior yang baik. 
3) Ruang Pertemuan Kecil ( board meeting ) 
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Digunakan untuk diskusi kelompok dengan kapasitas sekitar 50 hingga 
100 peserta. Untuk kegiatan jenis Travel Program, Corporate event, 
konvensi local dan raker. 
( Karya TA Fauzi Noor Himawan. Pusat Pendidikan Marching Band 
di Yogyakarta. 2006 ) 
 
D. TINJAUAN UMUM RUANG PERTUNJUKAN  
1.  Pengertian  
a.  Ruang  
Ruang secara harafiah bias diartikan sebagai alam semesta yang dibatasi 
oleh atmosfer dan tanah di mana kita berpijak, sedang secara sempit 
“ruang” berarti suatu kondisi yang dibatasi oleh 4 lembar dinding, yang 
bisa diraba dan dirasakan keberadaannya. ( Pamudji Suptandar. Desain 
Interior. 1999 : 61 ) 
b. Pertunjukan 
1. Adalah sesuatu yang dipertunjukkan yang senantiasa ditentukan  oleh 
adanya dua aspek yaitu : aspek rupa  ( visual ) dan aspek rungu (audio) 
yang secara serentak dan atau sebagian nya disajikan atau ditampilkan. 
( Soegeng Toekio M. Tehnik Panggung 1990. 24) 
2. Adalah sesuatu yang dipertunjukkan , tontonan ( bioskop, wayang, dan  
sebagainya ). ( Kamus Besar Bahasa Indonesia. 1996. 915 ) 
c. Ruang Pertunjukan  
Adalah suatu bentuk atau pola susunan elemen dwimatra ataupun trimatra 
yang selanjutnya menjadi unsur pengikat, penghubung atau pendukung 
 43 
yang menguatkan suatu pesan atau arah dari suatu penyajian atau 
pementasan. 
2.  Jenis-jenis Ruang Pertunjukan Kesenian   
a.  Teater 
Adalah ruangan besar dengan deretan kursi-kursi ke samping dan ke 
belakang untuk mengikuti kulia atau untuk peragaan ilmu. ( Kamus Besar 
bahasa Indonesia. 1996 : 1017 ) 
     b. Rumah Opera 
Adalah rumah atau ruang pertunjukan yang merupakan kombinasi dari 
teater atau penggung sandiwara dan ruang konser, untuk pertunjukan 
drama panggung yang selurugnya atau sebagian dinyanyikan dengan 
iringan orkes.   ( Leslie L. Doelle dan Lea Prasetio. Akustik Lingkungan. 
1990. 53 ) 
c.  Ruang Konser / Musik 
Adalah ruang pertunjukan yang merupakan tempat pertunjukan musik atau 
seni suara yang merupakan kombinasi dari seni instrument, seni irama dan 





d.  Ruang Pertunjukan Tari 
Adalah ruang pertunjukan yang merupakan tempat pertunjukan tari / gerak 
gerik yang berirama. ( Leslie L. Doelle dan Lea Prasetio. Akustik 
Lingkungan.  1990. 53) 
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e.  Gedung Bioskop 
1. Adalah ruang pertunjukan yang di perlihatkan dengan gambar (film) 
yang disorot sehingga bergerak ( berbicara ). 
 2. Adalah ruang pertujukan yang berguna tunggal yang eksklusif  ukar 
menggunakan ruang tersebut untuk tujuan lain di luar pemutaran film. 
( Leslie L. Doelle dan Lea Prasetio. Akustik Lingkungan 1990: 53 ) 
3. Macam Ruang Pertunjukan  
Menurut jenis aktivitasnya  dibagi menjadi 2, yaitu : 
a. Ruang Pertunjukan Khusus 
Yaitu ruang pertunjukan yang dedesain khusus untuk satu jenis aktivitas 
seperti drama theatre, dan opera house, concert hall, Film theatre dan 
musical theatre. 
b. Ruang Pertunjukan Multifungsi   
Yaitu ruang pertunjukan yang derencanakan untuk mengakomodasi dua 
atau lebih aktivitas dalam satu tempat. 
4.  Fungsi Ruang Pertunjukan  
 Prasarana kegiatan kesenian  
 Tempat pertunjukan kegiatan-kegiatan kebudayaan 
 Tempat untuk mempelajari aspek-aspek kebudayaan 
 Wadah untuk rekreasi yang bermanfaat, dalam usaha mengembangkan 
kebudayaan. 
5.  Aktivitas Ruang Pertunjukan  






 Melayani pengunjung mengenai pelayanan informasi, pembelian tiket 
dll. 
 Mengurusi administrasi 
 Mengatur cesara teknis yaitu perbaikan dan penyimpanan alat tata 
lampu dan suara dll 
 b. Seniman, pemain / pengisi acara 
Pihak ini mempunyai tugas : 
 Melakukan persiapan seperti berhias, ganti kostum dll 
 Melakukan koordinasi dan latihan 
 Melaksanakan pentas 
 c. Pengunjung 
Tugas : 
 Membeli tiket 
 Menonton acara 










6. Pola Kegiatan  
Para pelaku kegiatan mempunyai pola kegiatan yang dikerjakan setiap datang 
sampai dengan pulang, yaitu : 
a. Penyelenggara 









  ( Soegeng Toekio M. Tehnik Panggung.1990: 83  )  
Skema II.3. Skema Pola Kegiatan Penyelenggara 
b. Peserta/ siswa 












Kantor Serambi depan / foyer Auxlari space 
Pelayanan Informasi 
Pembelian Tiket 
administrasi Pelayanan secara 
teknis ( tata lampu, 
sound, perbaikan, 
penyimpanan, dll ) 
  Ruang Latihan Pulang Datang 
Koordinasi / latihan 
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c. Pemain / Pengisi Acara 







                               ( Soegeng Toekio M. Tehnik Panggung.1990: 83  )  
Skema II.3. Skema Pola Kegiatan Penyelenggara 
d. Pengunjung 





                                    ( Soegeng Toekio M. Tehnik Panggung.1990: 83  ) 
Skema II.3. Skema Pola Kegiatan Penyelenggara 
E. TINJAUAN INTERIOR 
 1. Hubungan Antar Ruang 
 a.   Ruang di dalam ruang 
Sebuah bangunan yang luas dapat melingkupi dan 
memuat sebuah ruangan lain yang lebih kecil di dalamnya. 
Kontitunitas visual dan ruang di antara kedua ruang tersebut 






kostum dll  
Koordinasi / latihan Pelaksanaan 
pertunjukan 
Datang Serambi depan Ruang 
pertunjukan  
pulang 
Membeli tiket Menonton acara 
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luar dari ruang yang dimuat tergantung kepada ruang 
penutupnya yang lebih besar. Misalnya ruang jenazah dalam 
rumah sakit. 
b.   Ruang-ruang yang saling berkaitan 
Suatu hubungan ruang yang saling berkaitan terdiri dari 
2 buah ruang yang kawasannya membentuk volume berkaitan 
seperti, masaing-masing ruang mempertahankan identitasnya 
dan batasan sebagai ruang. Tetapi, hasil konfigurasi kedua 
ruang yang saling berkaitan akan tergantung pada beberapa 
penafsiran. 
  c.   Ruang-ruang yang bersebelahan 
Bersebelahan adalah jenis hubungan ruang yang paling 
umum. Hal tersebut memungkinkan definisi dan respon 
masing-masing ruang menjadi jelas terhadap fungsi dan 
persyaratan simbolis menurut cara masing-masing 
simbolisnya. 
  d.   Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama 
2 buah ruang yang terbagi oleh jarak dapat dihubungkan 
atau dikaitkan satu sama lain oleh ruang ketiga yaitu ruang 
pertama. Hubungan akan kedua ruang tersebut menempati 
satu ruang bersama-sama. 
 2.   Organisasi Ruang 
 Bentuk-bentuk organisasi ruang secara umum menurut Francis D.K. 
Ching dalam bukunya Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya adalah 
sebagai berikut :    
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a.   Terpusat 
 
1) Organisasi yang bersifat stabil. Merupakan komposisi terpusat yang 
terdiri dari sejumlah ruang-ruang sekunder yang dikelompokkan 
mengelilingi sebuah ruang pusat yang besar dan dominan. 
2) Ruang pusat sebagai ruang pemersatu dari organisasi terpusat, pada 
umumnya berbentuk teratur dan ukurannya cukup besar untuk 
mengumpulkan sejumlah ruang sekunder di sekitar bentuknya. 
3) Ruang sekunder mungkin setara satu sama lain dari fungsi, bentuk dan 
ukuran serta menciptakan suatu konfigurasi keseluruhan yang secara 
geometris teratur dan simetris terhadap dua sumbu atau lebih.  
4) Ruang sekunder kemungkinan berbeda dalam bentuk dan ukuran 
sesuai kebutuhan fungsi, tingkat kepentingan dan lingkungan suasana 
sekitar.  




1) Organisasi linier biasanya terdiri dari ruang-ruang yang berulang mirip 
dalam hal ukuran, bentuk dan fungsi. Dapat juga terdiri dari ruang-
ruang linier yang diorganisisr menurut panjangnya sederetan ruang-
ruang yang berbeda ukuran, bentuk dan fungsi. 
2) Masing-masing ruangan berhubungan langsung. 
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3) Bentuk organisasi ruang linier dengan sendirinya fleksibel dan cepat 
tanggap terhadap bermacam-macam kondisi tapak. Bentuk ini biasanya 
mengadaptasi adanya perubahan-perubahan topografi. Bentuk dapat 
lurus, persegi atau melengkung.  




1) Organisasi radial  memadukan unsur-unsur organisasi terpusat maupun 
linier.  
2) Organisasi ini terdiri dari ruang pusat yang dominan di mana sejumlah 
organisasi-organisasi linier berkembang seperti bentuk jari-jarinya. 
Sedangkan suatu organisasi terpusat adalah sebuah bentuk yang 
introvet yang memusatkan pandangannya ke dalam ruang pusatnya. 
Sedangkan organisasi radial adalah sebuah bentuk yang ekstrovet yang 
mengembang keluar lingkupnya. Dengan lengan-lengan liniernya, 
bentuk ini dapat meluas dan menggabungkan dirinya pada unsur-unsur 
tertentu atau benda-benda lapangan lainnya. 






1) Organisasi cluster menggunakan pertimbangan penempatan peletakan 
sebagai dasar untuk menghubungkan suatu ruang terhadap ruang 
lainnya.  
2) Seringkali penghubungnya berupa sel-sel ruang yang berulang dan 
memiliki fungsi-fungsi serupa dan memiliki persamaan sifat visual 
seperti halnya bentuk dan orientasi. 
3) Bentuk organisasi bersifat luwes dan dapat menerima pertumbuhan dan 
perubahan langsung tanpa mempengaruhi karakternya.  





1) Terdiri dari beberapa ruang yang tersusun secara grid tiga dimensi atau 
bidang. 
2)  Organisasi grid membentuk hubungan antara ruang dari seluruh fungsi 
posisi dan sirkulasi. 
3) Bentuk grid terdiri dari dua set jalan yang sejajar yang saling 
berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujursangkar/ 
kawasan-kawasan segi empat.  
 3. Pola Sirkulasi 
 Menurut Pamudji Suptandar ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merancang sirkulasi dalam ruang yaitu :  
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a. Kegiatan manusia sebagian besar dilakukan di dalam ruang maka faktor 
pentingnya adalah perancangan sirkulasi yang terjadi di dalam ruangan 
tersebut.  
b. Fungsi ruang dipengaruhi oleh kegiatan manusia di dalamnya 
mempengaruhi dimensi ruang, organisasi ruang, ukuran sirkulasi, letak 
serta bukaan jendela dan pintu. 
c. Dimensi ruangan selain ditentukan oleh aktivitas manusia juga dipengaruhi 
skala dan proporsi manusia itu sendiri. 
 Menurut Francis D.K. Ching sistem sirkulasi memiliki konfigurasi alur 






Semua jalan adalah linier. Jalan yang lurus dapat menjadi unsur 
pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang. Sebagai 
tambahan jalan dapat melengkung atau terdiri atas segmen-segmen, 








Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada 






Sebuah bentuk spiral dari titik pusat, berputar mengelilinginya dengan 





Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang saling 
berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujursangkar atau 






Suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan 
titik tertentu di dalam ruang. 
f) Komposit 
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Pada kenyataannya pada sebuah bangunan umumnya mempunyai suatu 
kombinasi dari pola-pola di atas. Untuk menghindari terbentuknya 
orientasi yang membingungkan suatu susunan hirarkis diantara jalur-
jalur jalan dapat dicapai dengan membedakan skala bentuk dan 
panjangnya adalah sesuatu jalan yang menerus yang berasal.    
 4. Furniture 
 Ruang yang kosong tanpa ada benda satupun di dalamnya tentu tidak 
akan memuaskan kebutuhan manusia, apabila ruang telah dilangkapi dengan 
furniture, barulah ruang tersebut dapat berfungsi. Penyusunan furniture harus 
disesuaikan dengan kebutuhan guna kenyamanan si pemakai sedang fungsi 
furniture tidak dapat dipisahkan dengan faktor estetika. Dalam perencanaan 
kita harus mengetahui terlebih dahulu jenis aktivitas, sehingga kita tahu 
bentuk furniture yang akan dibuat terhadap luasan ruang, system pencahayaan, 
pemilihan warna serta kondisi-kondisi lainnya.  
 Penyusunan furniture akan menimbulkan berbagai aspek yang 
berhubungan dengan jenis aktivitas, fungsi, maupun segi-segi visual. Semua 
ini memiliki kaitan antara aspek yang satu dengan aspek yang lain. Setelah 
semua factor tersebut terperhatikan kemudian meningkat pada tahap 
berikutnya yaitu bagaimana menerjemahkannya dalam desain.  
  Desain furniture dibagi atas dua kategori :  
1) Furniture yang berbentuk case (kotak) termasuk chest, meja tulis, lemari 
buku dan kursi yang tidak mempunyai pelapis, tipe furniture semacam ini 
di Indonesia masih dibuat dari kayu walaupun bahan-bahan lain bertambah 
populer.   
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2) Furniture yang dilapisi, misalnya sofa, kursi-kursi yang seluruhnya atau 
sebagian diberi pelapis termasuk perlengkapan-perlengkapan tidur.  
 5.  Warna  
  Warna merupakan aspek yang dapat mempengaruhi penampilan visual 
suatu ruang. Warna juga dapat mengkamuflasekan sesuatu, misalnya ruangan 
yang sempit dapat kelihatan lebih luas dan sesuatu yang mepunyai proporsi 
kurang bagus menjadi bagus ( John F. Pile, 1995 ). Suasana suatu ruang 
ditentukan oelh warna. Menurut John Ombased Simonds, warna membantu 
segi visualisasi dan kesan psikologi untuk penampilan karateristik suatu ruang. 
Warna juga merupakan kekuatan yang memiliki keindahan dengan member 




Warna yang merupakan power, energy, kehangatan, cinta, nafsu, agresi, 
bahaya. Warna merah kadang-kadang dapat berubah arti jika dikombinasikan 
dengan warna lain, seperti merah dikombinasikan dengan hijau maka akan 




Merupakan warna kepercayaan, keamanan, teknologi, kebersihan, keteraturan. 
Warna ini banyak digunakan sebagai warna pada logo bank di Amerika 





Warna alami, sehat, keberuntungan, pembaharuan. Warna hijau tidak terlalu 
sukses untuk ukuran global. Hijau juga mengungkapakan kesegaran, harapan, 
kelahiran kembali.  
d)  Kuning 
 
 
Merupakan warna optimis, harapan, filosofi, ketidakjujuran, pengecut (untuk 
budaya barat) dan memaknakan kemulian cinta serta pengertian mendalam 
dalam hubungan antar umat manusia 
e) Ungu atau Jingga 
 
 
Warna yang spiritual, kebangsawanan, transformasi, kekasaran, keangkuhan. 
Warna ungu memiliki karakter sejuk. Warna ini melambangkan duka cita, 













Merupakan warna intelek, masa depan (seperti warna millennium), 
kesederhanaan, kesedihan. Warna abu-abu ini adalah warna yang paling 








Warna dengan arti kecanggihan, kematian, misteri, kesedihan. Sebagai warna 
kemasan, hitam melambangkan keanggunan (elegance), kemakmuran (wealth) 
dan kecanggihan (sopiscated). 
( Microsoft Referency Library, 2003) 
 6.  Elemen Pembentuk Ruang  
a. Lantai 
Lantai adalah bagian bangunan yang paling penting, yang berhubungan 
langsung dengan beban, baik beban mati maupun beban hidup atau 
bergerak, contoh bahan seperti lantai kayu, batu alam atau buatan, logam, 
beton dan sebagainya. Dalam merencanakan lantai ruang petunjukan perlu 
diperhatikan beberapa hal yaitu: 
 1) Fungsi Lantai 
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Lantai berfungsi sebagai bidang dasar yang digunakan untuk aktifitas 
manusia dalam melakukan kegiatan diatasnya dan sebagai alas dari 
suatu ruang 
 2) Sifat Lantai 
Lantai dapat membentuk sifat tertentu sesuai dengan fungsinya. 
Dimana lantai dapat mmbentuk sifat/daerah dalam ruang, yaitu dengan 
membuat penaikan atau penurunan dari sebagian lantai. Lantai dapat 
bersifat permanen maupun seni permanen. 
 3) Karakter Lantai 
Lantai dapat menentukan karakter ruang, yaitu dengn menggunakan 
bebtuk-betuk pemilihan bahan, pola maupun warna yang tepat atau 
sesuai dengan suasana ruang yang ingin dicapai. 
 4) Konstruksi Lantai 
Konstruksi lantai perlu diperhatikan bagaimana bahan lantai dipasang. 
Bagaimana menempel pada dasaran lantai sehingga tidak 
menimbulkan kelembaban atau menimbulkan panas yang berlebihan, 
dan sebagainya. 
 5) Macam Letak Lantai 
  Basement 
Untuk menghindari pecahan akibat lantai melengkung, maka 
digunakan tulangan tegak lurus arah pecah. Sisi bawah tulangan 
lebih sedikit dari pada atas. 
  Ground Floor 
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Jika lantai langsung di atas tanah, maka timbul kemungkinan lantai 
akan bergelombang. Untuk menghindari hal tersebut, maka di 
bawah lantai diberikan pengerasan. Biasanya digunakan pasir 
untuk meratakan gaya yang tidak sama. 
  Upper Floor 
Untuk lantai ini yang bagian tanah diberi tulangan. Beban lantai di 
atasnya disalurkan melalui beban pokok. Semua beban lantai 
disalurkan melalui kolom-kolom dan diteruskan pada struktur 
bahannya. 
 6) Berdasarkan fungsi lantai ruang pendidikan dan pertunjukkan musik 
maka bahan lantai harus memenuhi persyaratan: 
 Mempunyai sifat akustik, yakni bahan yang menyerap suara dan 
tidak memindah bunyi 
 Mendukung kenikmatan visual bagi audience, agar arus gelombang  
bunyi langsung ke pendengaran memuaskan 
 7) Berdasarkan karakteristiknya lantai terbagi menjadi empat, yaitu: 
 Lantai lunak, terdiri dari semua tipe permadani dan Karpet. 
Pemberian karpet pada lantai dapat menunjang penyerapan bunyi. 
 Lantai semi keras, terdiridari pelapisan lantai seperti vinyl, aspal, 
dan cor. 
 Lantai keras, terdiri dari semua jenis batuan dan logam yang dpakai 
sebagai bahan lantai 
 Lantai kayu (parquet), terdiri dari berbagai jenis dan motif bahan 





 8) Jenis lantai yang sering digunakan pada ruang pertunjukkan: 
Lantai dimana penonton duduk harus dibuat cukup landai karena bunyi 
akan mudah diserap bila merambat melewati penonton dengan sinar 
datar miring. Kemiringan lanati juga mengakibatkan garis pandang 
vertical yang baik. Bentuk-bentuk lantai pada auditorium yang 
digunakan untuk ruang pertunjukan musik biasanya mengambil 
bentuk-bentuk berikut ini : 
a. Lantai empat persegi empat 
Adalah lantai yang histories, dengan unsur tradisi yang menonjol 
dan masih digunakan dengan berhasil. Ruang-ruang konser dari 
abad ke-19 yang bagus mempunyai bentuk lantai empat persegi. 
Pantulan silang yang terjadi pada dinding sejajar menyebabkan 
bertambahnya kepenuhan nada yang terdengar, suatu segi akustik 










Bentuk-bentuk lantai segi empat 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 96) 
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  b. Lantai bentuk kipas 
Lantai berbentuk kipas ini membewa penonton lebih dekat 
kesumber bunyi, sehingga memungkinkan konstruksi untuk lantai 
balkon. Dinding belakang yang dilengkungkan dan dinding depan 
bagian balkon bila diatur secara akustik cenderung menciptakan 
gema atau pemusatan bunyi. (Mengutip dari Karya TA Prima 
Damayanti Harahap Perancanaan dan Perancangan Interior 





 Gambar II.39 
Bentuk-bentuk lantai bentuyk kipas 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 98) 
 
  c. Lantai bentuk Tapal Kuda 
Denah lantai berbentuk tapal kuda menggambarkan pengaturan 
tradisional rumah-rumah opera, keistimewaan karakteristik bentuk 
ini adalah kotak-kotak yang berhubungan satu dengan yang lain. 
Walaupun tanpa lapisan permukaan penyerapan bunyi, kotak-kotak 












Bentuk-bentuk lantai bentuyk tapal kuda 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 99) 
d. Lantai bentuk melengkung 
Bentuk lantai melengkung biasanya dihubungkan dengan atap 
kubah yang sangat tinggi. Kecuali diatur secara akustik, dinding-
dinding melengkung dapat menghasilkan gema, pemantulan 
dengan waktu tunda yang panjang dan pemusatan bunyi. Untuk itu 








Bentuk-bentuk lantai bentuk tapal melengkung 





  e. Lantai dengan bentuk tak teratur 
Bentuk ini dapat membawa penonton sangat dekat dengan sumber 
bunyi. Bentuk ini dapat menjamin keakraban akustik dan 
ketegasan, karena permukaan-permukaan yang digunakan untuk 
dapat menghasilkan pemantulan-pemantulan dengan waktu tunda 
yang singkat dapat dipadukan dengan mudah  ke dalam 
keseluruhan rancangan arsitektur. 
(Mengutip dari Karya TA Prima Damayanti Harahap 
Perancanaan dan Perancangan Interior Orchestra Center di 








Bentuk-bentuk lantai bentuk tak teratur 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 100) 
 9) Bentuk penataan tempat duduk 
  a. Sistem Continental 
Yaitu penataan tempat duduk tanpa lorong ditengah antar tempat 
duduk, tempat duduk memenuhi seluruh ruangan dan penempatan 








Gambar penataan tempat duduk sytem continental 
(Sumber Time saver standart, Jhoseph De Chiara. 974) 
b. Sistem Conventional 
Yaitu system penataan tempat duduk dalam ruang auditorium 






Gambar  penataan tempat duduk system conventional 
(Sumber Time saver standart, Jhoseph De Chiara. 974) 
 
  10)  Bentuk penataan tempat duduk berdasarkan tipe baris tempat duduk 
apat dibedakan menjadi :  
    a. Baris Lurus 
     Yaitu bentuk baris tempat duduk adalah lurus arah pandangan 
adalah tegak lurus dengan panggung. Baris yang lurus sejajar dari 
paling depan sampai belakang. Bentuk ini mempunyai 
kekurangan yaitu penonton yang duduk paling tepi kurang 







Gambar   baris lurus 
(Sumber data arsitek  , Ernest Neufert. 139 ) 
b. Baris Lurus dimiringkan pada tepi 
Bentuk ini memberikan kenyamanan posisi memandang pusat 
panggung yang lebih baik. Namun jika pada lorong bertrap, 






Gambar   baris lurus miring ditepi 
(Sumber data arsitek  , Ernest Neufert. 139) 
 
    c. Baris Melengkung 
Bentuk baris tempat duduk yang dibentuk melengkung ini 
merupakan bentuk yang paling memberikan kenyamanan melihat 









Gambar  baris melengkung 
(Sumber data arsitek  , Ernest Neufert.139) 
11)  Berdasarkan bentuk kemiringan lantai 
     a. Lantai datar 
Yaitu antar baris tempat duduk berada pada ketinggian lantai 
yang sama. Bentuk ini mempunyai kekurangan yaitu pandangan 
penonton terhalang oleh penonton didepannya, kecuali penonton 
terdepan. 
   b. Lantai miring 
Yaitu tempat duduk yang dipasang pada lantai miring, jadi 
ketinggian tiap baris tempat duduk berbeda, semakin kebelakan 
semakin tinggi. Kondisi ini memungkinkan terjadi kenyamanan 
melihat dan mendengar pada panggung, tanpa terhalang penonton 
didepannya. Kekurangannya yaitu pemasangan kursi pada lantai 
miring relatif sulit. 
  c. Lantai berundak 
Yaitu tiap baris tempat duduk dipasang pada lantai yang 
berundak, bentuk ini membuat kondisi melihat panggung nyaman 
tanpa terhalang penonton didepannya. Pemasangan kursi pada 
lantai berundak ini relatif mudah. (Mengutip dari Karya TA 
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Prima Damayanti Harahap Perancanaan dan Perancangan 
Interior Orchestra Center di Surakarta. 2007 ) 
 b.  Dinding 
Dinding adalah bidang datar yang vertikal yang membentuk ruang-ruang 
di dalam bangunan. Fungsi dinding dibagi menjadi 2: 
 1. Dinding struktur  
Dinding jenis ini merupakan dinding yang mendukung struktur 
diatasnya, misalnya sebagai pendukung atau tumpuan atap atau sebagai 
penumpu lantai (pada bangunan bertingkat). 
 Bearing wall : Dinding yang dibangun untuk menahan tepi 
dari tumpukan atau urugan tanah 
 Load bearing wall : Dinding utuk menyokong / menopang balok, 
lantai,   atap dan sebagainya  
 Foundation wall : Dinding yang dipakai dibawah lantai, tingkat 
dan untuk menopang balk-balok lantai pertama. 
 2. Dinding non struktur/partisi (non bearing wall) 
Pada bangunan yang menggunakan sistem non struktur kebebasab 
peletakan dinding dan permukaan pada dinding dapat diatur menurut 
kehendak perencana, karena tumpuan atap terletak pada kolom-kolom 
pendukung. Dinding non bearing wall terdiri dari pasangan batu bata, 
pasangan batako, multipleks, asbes, plat alumunium, dan lain 
sebagainya. 
Beberapa dinding jenis ini diantaranya: 
 Party walls, adalah dinding pemisah antara dua bangunan yang 
bersandar pada masing-masing bangunan 
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 Fire walls, adalah dinding yang digunakan sebagai pelindung 
dari pancaran kobaran api. 
 Certain or Panels walls, adalah dinding yang digunakan sebagai 
pengisi pada suatu konstruki rangka baja atau beton. 
 Partition walls, adalah dinding yang digunakan sebaga pemisah 
dan pembentuk ruang yang lebih kecil didalam ruang yang besar, 
dibedakan menjadi: 
- Partisi permanen, yaitu sistem partisi yang dibuat untuk 
membagi ruang seperti halnya dinding struktural, tetapi tidak 
membutuhkan pondasi karena hanya menahan beratnya 
sendiri. 
- Partisi semi permanen, yaitu sistem partisi buatan pabrik 
yang mudah  dibongkar sesuai lay out. 
- Partisi moveable, yaitu partisi yang dipakai pada hal-hal 
dimana suatu ruang seringkali perlu dibuka untuk 
mendapatkan bentuk ruang satu antai yang lebih luas. 
 3. Dinding secara konstruksi 
 Dinding pemikul, ialah suatu dinding dimana dinding tersebut 
menerima beban atap atau beban lantai, maka dinding berfungsi 
sebagai struktur pokok. 
 Dinding penahan, ialah suatu dinding yang menahan gaya-gaya 
horizontal. Biasanya dibuat untuk menjaga kemungkinan dari 
pengaruh dingin, air, dan tanah. 
 Dinding pengisi, ialah suatu dinding yang fungsinya mengisi 
bagian-bagian di antara struktur pokok. 
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Fungsi dinding adalah sebagai pemikul beban diatasnya, sebagai penutup 
dan pembatas ruang baik visual maupun akustik. Dinding juga dapat 
menentukan sifat tertentu sesuai dengan fungsinya. Misalnya dinding 
bersifat permanen meupun semi permanen (dapat berubah-ubah). Selain 
itu dinding dapat membentuk karakter ruang, yaitu dengan pemilihan 
bahan, pola, maupun warna yang tepat atau sesuai dengan suasana ruang 
yang ingin dicapai. Bahan buatan yang fungsinya sebagai pelapis dinding 
dengan pemasangannya menempel pada dasar dinding. Beberapa jenis 
behan yang berfungsi sebagai penutup dinding adalah sebagai berikut: 
batu : asbes, coraltex, marmer 
kayu : papan, tripleks, bambu, hardboard 
metal : alumunium, tembaga, kuningan 
gelas : kaca, cermin 
plastik : fiberglass, folding door, dsb 
cat : bermacam-macam cat tembok 
kain : batik, sastra, dsb. 
Pada suatu auditorium dinding berfungsi sebagai media pemantulan, 
pengarah dan penyerapan suara. Dinding samping pada auditorium 
digunakan untuk mengarahkan bunyi pantul agar merata ke seluruh 
ruangan dan dapat memperkuat bunyi bentuk-bentuk dinding samping 










Gambar dinding bentuk kipas 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 54) 




Gambar dinding bentuk persegi panjang 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 54) 






Gambar dinding bentuk bergerigi 
(Sumber Architectural Acoustics, David Eagan;hal 105) 
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Gambar dinding bentuk bergerigi 
(Sumber Architectural Acoustics, David Eagan;hal 105) 
 
c.   Langit-langit (ceiling) 
 1. Fungsi Langit-Langit 
Langit-langit disamping mempunyai fungsi sebagai penutup ruang, 
juga dapat dimanfaatkan untuk pengaturan udara panas, pengaturan 
lampu, dan elemen-elemen mekanikal. 
 2. Penentuan Ketinggian 
Penentuan ketinggian langit-langit pertimbangan fungsi langit-langit 
itu sendiri, dapat juga berdasarkan pertimbangan proporsi dari ukuran 
ruang (panjang, besar, tinggi). 
 3. Bentuk Penyelesaian 
Bentuk penyelesaian dapat dilakukan berdasarkan fungsinya, jika 
sebagai ventilasi udara panas, maka bentuk lubang atau penuruna 
langit-langit dibentuk sesuan dengan sebaaimana langit-langit 
itudiselesaikan seperti bentuk-bentuk polos, rata, grid/berkotek-kotek, 
berpola, struktural. 
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 4. Komunikasi Pemasangan 
Konstruksi langit-langit perlu diperhatikan bagaimana pemasangannya 
atau begaimana menempel pada dinding, misal degan rangka kayu, 
besi, digantungkan, atau disangga. Perlu diperhatikan juga konstruksi 
pemasangan bidang penutup langit-langit. 
Langit-langit membantu penyebaran bunyi vertical dan dapat digunakan 
sebagai peredam bunyi. Langit-langit juga digunakan untuk menyebarkan 
bunyi pantul agar dapat ditangkap oleh pendengar secara merata disemua 
bagian ruangan. 
Bentuk-bentuk pemantulan pada langit-langit yang dapat 
mempengaruhi distribusi suara antara lain : 
 Bentuk Cekung 
Bentuk ini sebaiknya dihindari untuk digunakan, karena akan 
mengakibatkan pemusatan bunyi. 
 Bentuk Datar 
Bentuk ini dapat mementulkan bunyi dengan baik. Dipasang pada 
kemiringan tertentu sehingga dapat mendistribusikan bunyi. 
 Bentuk Cembung 
Bentuk ini dapat digunakan untuk pemantulan bunyi karena bentuk 
ini akan mengakibatkan pemantulan yang tersebar dan merata 






 7.  Sistem Interior  
a.   Pencahayaan 
  1. Pencahayaan Alami 
 Menurut jenis pemakaiannya, system pencahayaan alami dibagi 
menjadi  2 yaitu : 
 Sistem pencahayaan alami langsung ( direct lighting) 
Sistem pencahayaan ini langsung diterima ruangan tanpa 
adanya suatu penghalang. Cahaya ini langsung masuk ke dalam 
ruangan melalui jendela kaca maupun aksen sirkulasi cahaya 
yang lain seperti pintu, kaca-kaca hias yang terpasang di dinding 
sebagai unsur estetis maupun lubang-lubang dinding yang 
dimaksudkan untuk masuknya cahaya matahari 
 Sistem pencahayaan alami tak langsung ( indirect lighting ) 
Sistem pencahayaan ini tidak langsung diterima oleh suatu 
ruangan tetapi merupakan cahaya pantul yang didapat dari sinar 
matahari. Sehingga sinar matahari yang datang lalu diterima oleh 
benda pemantul baru benda tersebut memantulkan cahayanya 
kedalam ruangan tersebut. Benda yang digunakan untuk 
memantulkan sinar matahari dapat berupa kaca, cermin, 
aluminium maupun benda-benda lain yang dapat memantulkan 
bayangan. Oleh karena itu hasil dari pantulan sinar matahari tadi 
dapat diolah maupun dibuat sebagai unsur estetis ruangan dengan 




 2. Pencahayaan Buatan (artificial lighting) 
  Adalah system pencahayaan yang menggunakan sumber cahaya 
buatan, seperti lampu, armature, dan peralatan yang memendarkan 
cahaya. 
Pada prinsipnya ruang pertunjukan menghindari bukaan yang 
berlebihan, pencahayaan buatan berada pada level 500 – 1000 lux. 
Ketajaman penglihatan seseorang sejalan tingkat luminasi maksimal 
5000 apostilb (1asb : 0,32 candella/m persegi). Ketajaman penglihat 
juga akan bertambah  jelas dengan besarnya perbedaan tingkat 
luminasi antara obyek dengan lingkungan sekitar secara langsung. 
Tetapi bias juga dengan membuat obyek terang pada latar belakang 
yang gelap. Untuk penghematan maksimal akan pemakaian energi, 
maka peralatan pengendalia otomatis perlu dipasang didalam bangunan 
baru untuk mematikan atau membuat cahaya listrik menjadi redup. ( 
Ernest Neufert, Data Arsitek) 
   Berdasarkan pendistribusiannya cahaya, terdapat 5 sistem 
penerangan ( iluminasi ) yang masing-masing berbeda sifat, karakter 
dan pengaruh distribusi cahayanya. Lima sistem tersebut meliputi : 
 1) Sistem pencahayaan langsung ( direct lighting ) 
Sistem iluminasi ini 90 % hingga 100 % cahaya mengarah 
langsung ke obyek yang diterangi 
2) Sistem pencahayaan setengah langsung ( semi direct lighting ) 
Pada sistem iluminasi ini, 60 % sampai 90 % cahaya mengarah 
pada obyek yang diterangi dan cahaya selebihnya menerangi 
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langit-langit dan dinding yang juga memantulkan cahaya karena 
obyek tersebut 
3) Sistem iluminasi difus ( general difusse lighting ) 
Sistem iluminasi difus jika 40 % sampai 60% cahaya diarahkan 
pada obyek dan sisanya menyinari langit-langit dan dinding, yang 
juga memantulkan cahaya kearah obyek tersebut 
4) Sistem pencahayaan setengah tak langsung (semi indirect lighting)  
60 % hingga 90 % cahaya diarahkan pada langit-langit dan 
dinding, sisanya diarahkan langsung ke obyek. Karena sebagaian 
besar cahaya mengenai bidang kerja, berasal dari pantulan langit-
langit dan dinding. Maka dapat dikatakan cahaya yang datang 
berasal dari segala arah, sehingga bayangan relatif tidak tampak 
dan silau dapat diperkecil. 
5)  Sistem iluminasi tidak langsung ( indirect lighting ) 
Pada sistem ini 90 % hingga 100%  cahaya diarahkan ke langit-
langit dan dinding. 
 Pencahayaan panggung adalah pencahayaan yang ditujukan 
pada daerah panggung untuk menerangi daerah panggung. ((Mengutip 
dari Karya TA Prima Damayanti Harahap Perancanaan dan 
Perancangan Interior Orchestra Center di Surakarta. 2007 ) 
1. Fungsi pencahayaan panggung 
 a. Visibility 
Untuk dapat terlihat jelas dan teliti bagian-bagian pementasan / 
adegan yang dipertunjukan. 
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  b. Untuk dapat menimbulkan suatu perasaan penonton terhadap 
pertunjukan itu sendiri atau membentuk suasana ruang. 
  c. Untuk membantu membentuk suatu komposisi panggung 
  d. Untuk membentuk efek-efek pada panggung 
 2. Jenis Pencahayaan Panggung 
  Pencahayaan panggung terdiri dari tiga bagian penting, yaitu : 
  a. Lighting the actor 
   Yaitu pencahayaan yang ditujukan untuk menerangi 
pemain/pementasan. Untuk pencahayaan pemain biasanya 
digunakan lampu jenis follow spot light, reflector spotlight dan 
profile spot light. Perletakan ada yang digantung, dengan stand dan 
diletakkan dilantai. 
  b. Lighting the acting area 
   Yaitu pencahayaan yang ditujukan untuk menerangi / memberi 
efek pada area panggung. Untuk pencahayaan area panggung biasa 
digunakan lampu jenis fresnel spot light, fresnel downlight, border 
light dan stoplight 
  c. Light the background and effect 
   Yaitu memberi penerangan dan efek pada panggung / latar 
belakang panggung. Untuk pencahayaan latar belakang panggung 
biasa digunakan lampu jenis striplight, fresnel light, border light, 
fan light dan rotary light. Perletakannya ada yang digantung, 
diletakkan pada lantai atau dengan stand. (Mengutip dari Karya TA 
Prima Damayanti Harahap Perancanaan dan Perancangan 
Interior Orchestra Center di Surakarta. 2007 ) 
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b.   Penghawaan 
Sistem penghawaan dalam auditorium berfungsi untuk mengatur 
kesejukan didalam ruangan. Ada dua jenis system pengaliran udara, yaitu : 
a. Sistem Mekanisme yang menggunakan alat mekanisme (listrik), 
misalnya kipas angin yang digunakan untuk mempercepat pergerakan 
udara dengan tidak mengurangi derajat kelembaban udara sekitar. 
b. Sistem AC yaitu system pengaturan udara dalam ruangan yang 
dilakukan secara teratur dan constant. Adapun unsure-unsur udara 
yang diatur dengan AC yaitu : kecepatan aliran udara penggantian dan 
pembersihan udara, pengaturan temperature, kelembaban dan 
pendistribusian aliran udara pada tingkat atau kondisi yang kita 
inginkan secara teratur dan constant. 
Pada dasarnya system penghawaan ini berfungsi untuk menghilangkan 
kalor dan uap air yang berlebihan serta membuang gas-gas yang tidak 
membuat nyaman, sekaligus mengalirkan udara segar kedalam ruang. 
Adanya sirkulasi udara yang lancer memgkinkan ruangan berada dalam 
suhu dan kelembaban yang wajar dan nyaman.  
Penggunaan AC central menghindari bising yang ditimbulkan, sehingga 
tidak melampaui back ground noise yang diisyaratkan yaitu antara 15-25 
db. Suplai udara 28m kubik per orang per jam untuk penikmatan yang 
relative nyaman 
Penghawaan buatan dalam hal ini adalah pengunaan Air Conditioning, 
macamnya terdiri dari : 
1. AC Window, umumnya dipakai pada ruang-ruang kecil dan dipasang 
pada salah satu dinding ruang dengan batas ketinggian yang terjangkau 
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dan penyemprotan udara tidak mengganggu sipemakai. Sistem 
mekanismenya terdapat  dalam satu unit yang kompak. 
2. AC Central, biasanya digunakan untuk ruang-ruang luas dan 
perlrngkapan keseluruhannya terletak diluar ruangan, kemudian di 
distribusikan ke ruang-ruang melalui ducting dan berakhir dengan 
aliran. 
 3. AC Split, AC yang digunakan untuk satu atau  beberapa ruangan, 
sedangkan kelengkapannya untuk evaporator terpisah tiap-tiap 
ruangan.  (Pamudji Suptandar; 1999; 277) 
c.   Akustik 
 1. Persyaratan Akustik 
Salah satu persyaratan akustik pada perencanaan sebuah auditorium 
adalah akustik ruang, yang diperlukan untuk mendapatkan kondisi 
mendengar yang nyaman dalam ruang, sehingga peranan akustik dalam 
hubungannya dengan kondisi mendengar dalam perencanaan dan 
perancangan ruang auditorium musik adalah: 
a. Akustik sebagai persyaratan ruang dimana akustik sebagai usaha 
dalam penanganan terhadap masalah kelancaran/ kenikmatan 
pendengar/ komunikasi dalam suatu ruang. 
b. Akustik sebagai pembentuk ruang dimana pedoman akustik dalam 
kaitannya dengan penanganan sifat bunyi menjadi pertimbangan 
untuk pembentukan ruang. (Lea Prasetio,1986:24) 
 2. Gejala Akustik Dalam Ruang Tertutup 
Gelombang bunyi mempunyai beberapa karakteristik khusus dalam 
sebuah ruang tertutup. Beberapa sifat bunyi tersebut antara lain: 
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a. Pemantulan Bunyi 
Hampir semua benda dengan permukaan yang kasar dan keras 
memantulkan sebagian besar energi bunyi yang diterimanya, gejala 
pemantulan bunyi ini hampir mirip dengan gejala pemantulan 
cahaya dimana sudut datang sama dengan sudut pantul. Sifat 
pemantul dalam akustik ruang  juga sama dengan sifat pemantul 
cahaya, dimana permukaan yang cekung cenderung akan 
menyebarkan gelombang bunyi. Dengan memanfaatkan sifat 
permukaan pantul inilah kondisi akustik ruang dapat diperbaiki. 







Jenis Pemantulan Bunyi 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 26) 
   b. Penyerapan bunyi 
Penyerapan bunyi adalah perubahan energi bunyi menjadi energi 
lain, umumnya berupa panas, ketika menumbuk suatu permukaan. 
Jumlah panas yang dihasilkan pada perubahan bentuk ini adalah 
sangat kecil, sedangkan kecepatan-kecepatan perambatan 
gelombang bunyi tidak dipengaruhi oleh penyerapan. Pada 
dasarnya semua bahan dapat menyerap bunyi hingga ambang 
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tertentu. Dalam akusitik ruang, factor-faktor yang mempengaruhi 
penyerapan bunyi antara lain: 
1. Lapisan permukaan dinding, lantai dan atap. 
2. Isi  ruangan seperti penonton, bahan tirai, tempat duduk dan 
karpet  
3. Udara dalam ruangan. (Lea Prasetio,1986:26) 
 3. Difusi Bunyi 
Bila tekanan bunyi disetiap bagian suatu auditorium sama dan 
gelombang bunyi dapat merambat dalam semua arah, maka dikatakan 
medan bunyi relative sama atau homogen dalam suatu ruang. Atau 
dengan kata lain telah terjadi penyebaran bunyi atau difusi pada ruang 
tersebut, harus diperhatikan bahwa permukaan yang menonjol dan 
ukuran dari lapisan penyerap harus cukup besar disbanding dengan 
panjang gelombang bunyi dalam seluruh jangkauan frekuensi audio. 
Proyeksi penonjolannya harus mencapai paling tidak sepertujuh 







gambar difusi bunyi pada auditorium 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 28) 
 81 
 4. Difraksi Bunyi 
Difraksi adalah gejala bunyi yang menyebabakan gelombang bunyi 
dibelokan atau dihamburkan disekitar penghalang seperti sudut 
ruangan, kolom, tembok dan balok. Gejala difraksi bunyi sangat nyata 
pada frekuensi rendah dibawah 250 Hz. Hal ini dikarenakan panjang 
gelombang bunyi untuk frekuensi tersebut lebih panjang dari besar 
ruangan itu sendiri sehingga penghalang yang ada dalam ruang 
tersebut tidak cukup untuk melakukan penghamburan ataupun 
pemantulan bunyi keseluruh ruangan. (Lea Prasetio,Akustik 
Lingkungan 1986:28) 
 5. Dengung 
Dengung merupakan hasil dari suatu sumber bunyi yang tunak 
(steady), sehingga diperlukan sejumlah waktu untuk meluruh (hilang). 
Bunyi yang berkepanjangan ini sebagian akibat dari pemantulan bunyi 
yang berurut-urutan dalam ruang tertutup setelah sumber bunyi 
dihentikan. Kehadiran dengung ini ternyata mengubah tanggapan 
bahwa bunyi (transient) suatu ruang akustik sehingga pada 
pengendalian dengung dalam auditorium biasanya bunyi  transient dari 
pidato dan musik akan dilindungi dan ditingkatkan untuk menjamin 
integlibitas pembicaraan yang tertinggi dan kenikmatan musik yang 
terlengkap. Pentingnya pengendalian dengung ini menghasilkan rumus 
hubungan kuantitatif  antara waktu dengung, volume ruang dan jumlah 




                      RT   =  0.05 V 
                   A + xV 
RT : Waktu dengung dalam sekon 
V  : Volumr Ruang, feet kubik 
A  : Penterapan ruang total, sabin feet persegi 
x  : Koefisien penyerapan udara 
Perlu ditekankan bahwa rumus sabine diatas berlaku pada auditorium, 
dimana bunyi adalah difus, artinya energi bunyi didistribusikan secara 
merata ke seluruh ruangan dank arena itu pula bunyi menghilang 
secara halus dan merata. (Lea Prasetio,1986:29) 
 6. Resonansi Ruang  
Sebuah ruangan yang tertutup udara didalamnya akan menonjolkan 
bunyi pada frekuensi tertentu. Hal ini sering memunculkan efek ruang 
yang khas seperti pada sebuah kamar mandi sehingga mendorong 
kebanyakan orang sering bernyanyi di kamar mandi. Ragam frekuensi 
yang ditonjolkan oleh resonansi udara dalam suatu ruang disebut 
ragam getaran normal. Resonansi ruang akan sangat menggangu 
terutama pada sebuah ruangan yang dituntut untuk memiliki system 
akustik yang cukup baik karena resonansi ruang akan menjadikan 
distribusi frekuensi bunyi tidak sama keseluruhan ruangan. (Lea 




 Syarat-syarat akustik dalam ruangan tertutup 
 Sebuah auditorium merupakan sebuah ruangan yang 
mempunyai permasalahan akustik ruang yang cukup komplek, 
berikut ini adalah persyaratan kondisi mendengar yang baik dalam 
sebuah auditorium : 
a. Harus ada kekerasan (loundness) yang cukup dalam tiap-tiap 
bagian gedung pertunjukan terutama pada bagian tempat duduk 
penonton yang paling jauh dari panggung. 
b. Energi bunyi harus terdistribusi secara merata dalam ruang. 
c. Karakteristik dengung optimum harus disediakan dalam 
auditorium untuk memungkinkan penerimaan bahan acara yang 
paling disukai oleh penonton dan penampilan acara paling 
efisien oleh pementasan. 
d. Ruang harus bebas dari cacat akustik seperti gema, pemantulan 
yang berkepanjangan, gaung, pemusat bunyi, distorsi, bayangan 
bunyi dan resonansi ruang. 
e. Bising dan getaran yang akan mengganggu pendengaran atau 
pementasan harus dihindari atau dikurangi dengan cukup 
banyak dalam tiap bagian ruang. (Lea Prasetio,Akustik 
Lingkungan. 1986:38) 
 Eliminasi Cacat Akustik Ruang 
 Disamping menyediakan sebuah ruang dengan sifat-sifat 
akustik yang positif, perlu pula meminimalkan cacat akustik yang 
terjadi dalam ruang tersebut, karena cacat akustik dalam suatu 
ruang bias berpengaruh dalam menikmati sajian pementasan. 
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cacat akustik dalam auditorium 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 65) 
 
1) Gema 
Gema merupakan cacat akustik yang paling berat, gema 
merupakan pengulangan bunyi asli yang dapat didengar dengan 
cukup jelas ke telinga pendengar, gema terjadi  bila selang 
minimum sebesar 1/25 – 1/10 sekon terjadi antara bunyi pantul 
dengan bunyi langsung yang berasal dari sumber bunyi yang 
sama. Salah satu penyebab potensial gema dalam sebuah 
gedung pertunjukan adalah dinding belakang yang langsung 
berhadapan dengan sumber bunyi, hal ini dapat dihindari 
dengan penempatan balkon atau penggunaan formasi tertentu 
pada dinding. (Lea Prasetio, Akustikl Lingkungan. 1986:65) 
2) Gaung 
Gaung  terdiri dari gema-gema kecil yang berurutan dengan 
cepat dan dapat di cacat dan di cermati dengan indera 
pendengar kita. Misalnya bunyi tepuk tangan atau bunyi 
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ledakan kecil, dengan melakukan eliminasi permukaan 
pantulan yang sejajar berhadap – hadapan serta melakukan 
pemasangan bahan penyerapa bunyi pada dinding pemantulan, 





Gambar 2.9 gaung pada permukaan-permukaan 
(Sumber Akustik Lingkungan, Lea Prasetio;hal 65) 
 
3) Pemusatan bunyi 
Pemusatan bunyi disebabkan karena pemantulan bunyi 
terhadap permukaan cekung, sehingga mengakibatkan 
munculnya suatu lokasi khusus didaerah penonton yang disebut 
sebagai hot spot, pada lokasi tersebut mempunyai intensitas 
yang cukup tinggi. Bila tidak dapat dihindari penggunaan ruang 
cekung dan tidak terputus maka pemusatan bunyi dapat diatasi 
dengan mengarahkan titik hot spot ke atas penonton atau 
menggunakan lapisan penyerap bunyi  disepanjang permukaan 
lengkung tersebut serta penggunaan system pengeras suara 
yang tepat agar dapat mengeliminasi cacat akustik tersebut.  
2) Ruang Gandeng 
Ruang gandeng biasanya terjadi pada dengung dengan penataan 
ruang yang mengakibatkan beberapa ruang dapat terhubung 
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langsung dengan ruang pertunjukan, misalnya sebuah lobby 
dengan ruang pertunjukan, diantara kedua ruangan tersebut 
dihubungkan dengan sebuah pintu dimana penonton dapat 
duduk dekat pintu yang menghubungkan ke lobby tersebut, hal 
ini mengakibatkan dua buah ruang  menjadi satu atau 
bergabung sehingga kondisi akustik ruang pertunjukan jadi 
terganggu, efek yang terjadi ini dapat diatasi dengan 
menyamakan nilai RT (waktu dengung) dari kedua ruangan 
tersebut.  
3) Distorsi 
Distorsi adalah perubahan kualitas bunyi musik yang tidak 
dikehendaki, dan terjadi karena tidak seimbang penyerapan 
bunyi yang sangat banyak oleh permukaan batas pada frekuensi 
yang berbeda. Hal ini dapat dihindari bila lapisan-lapisan 
akustik yang digunakan mempunyai karakteristik penyerapan 
yang seimbang dengan frekuensi radio. (Lea Prasetio,1986:66) 
4) Bayangan bunyi 
Bayangan bunyi dapat diamati dibawah balkon yang menonjol 
terlalu kedalam ruang udara suatu auditorium, ruang dibawah 
balkon yang mempunyai kedalaman lebih dari dua kali tinggi 
balkon harus dihindari, karena akan menghalangi penyebaran 
bunyi pada tempat duduk yang paling jauh. (Lea Prasetio, 




 8. Sistem Keamanan 
Beberapa system factor keamanan yang digunakan adalah keamanan yang 
berhubungan dengan fisik manusia, bangunan dan lingkungan. Beberapa 
factor keamanan yang perlu diperhatikan adalah : 
a. Bahaya Kebakaran 
Secara mekanis dilakukan dengan alat pengontrol kebakaran, yaitu : 
1) fire alarm, yaitu alarm kebakaran otomatis yang akan berbunyi secara 
otomatis jika ada api atau temperature mencapai suhu 135˚C - 160˚C. 
Dipasang pada tempat tertentu dengan jumlah yang memadai. 
2) Smoke detector, alat deteksi asap terletak pada tempat dan jarak 
tertentu. Alat ini bekerja pada suhu 70˚C. 
3) Automatic Sprinkler, pemadam kebakaran dalam suatu jaringan saluran 
yang dilengkapi dengan kepala penyiram. Kebutuhan air ditampung 
pada reservoir dan radius pancuran 25 meter persegi. 
4) Fire hydrant, yaitu sitem yang menggunakan daya semprot air melalui 
selang sepanjang 30 meter yang diletakkan dalam kotak dengan 
penutup ditempat strategis. 
5) Fire Estinghuiser, adalah alat pemadam kebakaran portable yang 
berjarak 30m dengan lebar memadahi dan konstruksi tahan api 
6) Tangga darurat berjarak 30m dan dengan konstruksi yang tahan api. 
7) Means of escape routes, yaitu jalur darurat dimana paling sedikit dua 
jalan keluar harus tersedia untuk masing-masing lantai yang berjauhan. 
8) Lebar pintu keluar untuk sinema dan teater dari 40 orang per menit 
adalah 520 – 520 mm, dan lebih baik dengan dua arah bukaan. 
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b. Faktor Keamanan 
Dalam hal ini dilakukan pengawasan langsung oleh staff security atau 
satpam dan dengan penggunaan kamera pengontrol sebagai pengawasan 





TINJAUAN LAPANGAN  
 
A.  Marching Royal Dukes, James Madison University di Amerika 
Serikat 
 1.  Sejarah 
  James Madison University (JMU) atau Universitas James Madison 
merupakan sebuah sekolah musik di Amerika Serikat. Sekolah ini 
menawarkan gelar musik dengan berbagai pilihan yaitu gelar musik 
penampilan (music performance), pendidikan (music education), music teori 
(theory/composition), dan konduktor (conducting). Karena sekolah ini 
mempunyai system pendidikan tentang musik, maka oleh pihak Universitas 
didirikan sebuah unit marching band dengan nama Marching Royal Dukes 
(MRD).   
2.  Sistem Pendidikan  
  Para anggota Marching Royal Duke (MRD) memperoleh pendidikan 
musik sesuai dengan minat dan bakat yang ingin mereka masuki. Para anggota 
MRD memperoleh dasar pendidikan musik di James Madison University 
(JMU). Setelah melalui proses audisi barulah mereka dapat bergabung menjadi 
anggota band. Syarat untuk dapat mengikuti audisi MRD tentu saja harus 
diterima dulu di Universitas James Madison (JMU). Anggota yang terpilih 
sebanyak 325 anggota, terdiri dari 240 untuk alat tiup, 45 anggota alat pukul/ 
perkusi, 35 anggota untuk Colour Guard dan 3 orang untuk pemimpin band 
dan bass elektrik. (www.jmu.edu). 
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a. Kegiatan dan penggunaan ruang JMU  
1) Februari : 
Jadwal Kegiatan 
Tanggal Tempat Keterangan 
1 JMU Kennedy Center Concert 
Series 
Gabriel Dobner/ Lori Piitz 
Piano duo 
5 Wilson Hall Auditorium Contemporary Music 
Festival 
6 Wilson Hall Auditorium Contemporary Music 
Festival 
7 Wilson Hall Auditorium Contemporary Music 
Festival 
8 Anthony-Seeger Hall Contemporary Music 
Festival, Student Composer’s 
Recital 
8 Wilson Hall Auditorium Contemporary Music 
Festival 
9 Wilson Hall Auditorium JMU Jazz Ensamble 
14-19 Latimer-Shaffer Theater Musical 
21 Anthony-Seeger Auditorium JMU Faculty Recital 
trumpet/ Kevin Stees, Tuba/ 
Gabriel Dobner, Piano/ Lori 
Piitz, piano. 
22 Anthony-Seeger Guest Artist, Thomas 
Jasenhans, clarinet 
23 Wilson Hall Auditorium JMU Brass Band 
25 Wilson Hall Auditorium JMU Wind Symphony 
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26 Wilson Hall Auditorium JMU Symphony Orchestra 




Tanggal Tempat Keterangan 
2 Wilson Hall Auditorium Montpellier Winds 
3 Anthony-Seeger Auditorium JMU Faculty Recital, 
Abigail Pack, horn/ Kevin 
Stees, tuba 
15 Kennedy Center JMU Kennedy Center 
Concert Series, Montpellier 
Winds 
18-22 Music Building, Room 108 March Mallet Midness 
18 Music Building, Room 108 Tristate Jazz Festival 
19 Music Building, Room 108 March Mallet Midness 
23 Harrisonburg Baptist Church Madison Brass 
24 Harrisonburg Baptist Church JMU Chorale 
25 Wilson Hall Auditorium Youth Concerts 
26 Wilson Hall Auditorium Guest Artist, Jean-Paul 
Sevilla, piano 
28 Amadi Hummings, viola JMU Faculty Recital 







3. Tinjauan Interior 
 a. Jenis dan Fungsi ruang 
Jenis dan Fungsi Ruang  
No. Jenis Fungsi 
1. Phillips Center 








 Food Court 
2. Grafton-Stovall Theatre  Pemutaran Film (movie theatre) 
 Pertemuan 
3. Warren Hall  Pelayanan mahasiswa Internasional 
 Kantor keuangan dan registrasi 
 Surat menyurat 
 Pertemuan 
4. Taylor Hall  Pertemuan 
 Kantor organisasi mahasiwa  
 Ruang santai (cappuccino dan 
desert bar) 
 
b. Besaran Ruang 
1.  Phillips Center  
 Bentuk dasar segilima 
 Terdiri 2 lantai 
1. Grafton-Stovall Theatre 
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Bentuk dasar segi empat 
Dinding samping kiri-kanan dibuat siku 
2. Taylor Hall 
Bentuk dasar segi empat 







































Interior Ruang kelas pitc instrument 
(sumber www.jmu.edu) 
 
B. Marching Band Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 
1. Sejarah Unit 
Marching Band Universitas Islam Indonesia (MB UII) merupakan 
sebuah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang didirikan pada tahun 1984 oleh 
pihak Universitas Islam Indonesia sebagai wadah kegiatan ekstrakulikuler bagi 
mahasiswa. Pada awal berdirinya MB ini merupakan sebuah drum band putrid 
dan mulai menjadi pembicaraan insane marching band Indonesia sejak 
keikutsertaan pada Grand Prix Marching Band (GPMB) 1994. sejak saat itu, 
nama MB UII mulai menjadi perhatian dan keikutsertaannya dalam kejuaraan 




2.  Sistem Pendidikan  
a. Program Kegiatan 
  Sebagai sebuah unit marching band mahasiswa, MB UII tidak hanya 
berkonsentrasi pada kegiatan di lapangan seperti latihan atau mengikuti 
kejuaraan. Marching band yang bermarkas di Yogyakarta ini memiliki 
banyak kegiatan serta program-program kerja yang dapat mengembangkan 
seluruh skill serta kemampuan anggota-anggotanya. Seperti layaknya 
seorang pelajar, semua yang ia lakukan selalu dijadikan pelajaran bagi 
perkembangan kualitas dirinya. Begitu juga di Marching Band Universitas 
Islam Indonesia. Semua yang dilakukan semata-mata dijadikan media 
pembelajaran bagi anggotanya agar dalam mengikuti organisasi ini mereka 
tidak hanya mendapat pengalaman tentang marching band saja, namun 
ilmu lainnya seperti ilmu keorganisasian, dinamika kehidupan dan lain-
lain. 
  Proses pendidikan anggota dilakukan melalui proses berjenjang yang 
diawali dengan pendidikan dasar: 
1) Pendidikan Dasar 
Merupakan rangkaian kegiatan Penerimaan Anggota Baru yang 
bertujuan untuk mendapatkan anggota baru Marching Band 
Universitas Islam Indonesia yang berkualitas dan mempunyai 
komitmen terhadap Marching Band Universitas Islam Indonesia. Ini 
merupakan kegiatan wajib sebelum seseorang diterima menjadi 
anggota. Materi diksar antara lain :  
a) Keislaman  
b) Sejarah Marching Band 
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c) Pengenalan Alat 
d) Pengenalan Struktur Kepengurusan 
e) Tehnik Persidangan 
f) Pembacaan Notasi 



















                 Keterangan : 
    = Sistem koordinasi membawahi 
    = system koordinasi setingkat 
KETUA DPO 
Sekretaris umum Bendahara umum 




Kadiv. Pendidikan dan 
pengembangan anggota 
Humas Alumni  infokom Personalia  Pendidikan 
anggota 
Kadiv. produksi 
Teknis MB  Logistic   
Kadiv. Usaha dana 
Usaha dana 





DPO  = Dewan Pertimbangan Organisasi 




2) Pendidikan Tingkat Lanjut 
   Merupakan kegiatan pendidikan lanjutan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya anggota dalam rangka 
pembinaan dan kaderisasi sumber daya anggota. Pada pendidikan 
ini, peserta di training dengan materi yang lebih  dalam mengenai 
organisasi maupun teknik marching band untuk membentuk 
kualitas anggota yang memiliki potensi di dibidangnya. 
   Program ini betul-betul dikemas dalam materi yang sangat 
bermanfaat bagi para pesertanya, dan kelak digunakan sebagai 
bekal untuk mengelola Marching Band Universitas Islam Indonesia 
dan juga untuk terjun di masyarakat dan dunia kerja.  
 Teknik mengaransemen 
 Teknik pembuatan display 
 Teknik Field Commander 
 Manajemen Keuangan 
 Manajemen Kesekretariatan 
 Manajemen Konflik 
 Manajemen Logistik 





3) Latihan  
Merupakan media untuk meningkatkan kemampuan anggota 
untuk menghadapi berbagai penampilan baik yang bersifat internal 
maupun eksternal. 
4) Pendidikan Tambahan 
Kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk mendukung atau 
menunjang tugas-tugas pokok yang ada pada pendidikan 
berjenjang. 
 ( Sumber : MB UII ) 
3.  Tinjauan Interior  
a.  Jenis dan Fungsi Ruang 
Jenis dan Fungsi Ruang MB UII 
No Jenis  Fungsi 
1.  Auditorium   Tempat Pementasan Indoor 
 Seminar 
2. Sekretariat  Kantor Pengurus MB UII 
 Penyimpanan arsip dan dokumen 
 Penyimpanan kostum 
 Ruang computer 
 Penerima tamu 
3. Ruang Kelas  Pendidikan dasar 
 Pendidikan tingkat lanjut 




























































































































































































A. ANALISA JUDUL 
 I.  Pengertian  
Pengetian dari judul Perencanaan dan Perancangan Interior Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta adalah sebagai berikut: 
Perencanaan  : 1. Proses, pembuatan, cara merencanakan atau merancangkan. 
                    (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1993 : 741) 
    2.   Proses, cara, perbuatan merancang. (Kamus Besar Bahasa            
                    Indonesia, 1993 : 927) 
 Interior  : 1.   Ruang dalam suatu bangunan. 
                    ( Ensiklopedia Indonesia, 1989, hal : 195 ) 
2. Tatanan perabot ( hiasan ), dsb didalam ruamg dalam dari   
Gedung. ( Tim Penyusun KBBI, 2001 ; 383 ) 
Pusat  : 1.   Bagian tengah, tempat mengumpulkan barang  
                    ( Joyce     M.hawkins, Oxford-Erlangga, Erlangga ) 
               2.   Sasaran, bagian tengah, suatu tempat yang biasa  dituju     
                     masyarakat.  
                    ( John M, h’chole & Hassan Shandily, 1992 :  104 ) 
Pendidikan  : 1.  Segala sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar   
                               mengajar. (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
               2.  Kegiatan mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 
                    sekelompok orang melalui upaya pengajaran dan   




                    ( karya TA Mahasiswa Desain Interior Universitas   
                      Sebelas Maret “Perencanaan dan Perancangan Interior  
                      Pusat Pendidikan Anak Pra Sekolah” oleh Marita Puspa   
                     Veriastuti ) 
Pelatihan  : 1.   Proses, cara, perbuatan melatih.( Cormentyna Sitanggang  
                                dkk, Kamus Pelajar Sekolah Lanjutan tingkat atas, Pusat   
                                Bahasa Dept. Pendidikan Nasional, 2004 :48) 
Marching Band : 1.  Dalam Bahasa Inggris “March” artinya baris ,       
                     “Marching”artinya berbaris, “Band” artinya band, orkes.    
                     “Marching Band” artinya barisan musik. (John M. Echols  
                      dan  Hassan Shadily. Kamus Bahasa  Inggris) 
     2. Marching band adalah istilah dalam bahasa   Inggris   
yang mengacu kepada sekelompok barisan orang yang   
memainkan satu atau beberapa lagu dengan menggunakan 
sejumlah kombinasi alat musik (tiup, perkusi, dan 
sejumlah instrumen pit) secara bersama. ( www.wikipedia 
Bahasa Indonesia/Marching Band) 
Jadi Perencanaan dan Perancangan Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Marching Band di Surakarta adalah adalah suatu proses, pembuatan, 
merancangkan desain ruang dalam suatu bangnan yang berupa tempat 
pendidikan dan pelatihan serta pertunjukan musik Marcing Band yang 
berfungsi sebagai tadah positif untuk mengembangkan bakat dan minat 






2. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai adalah : 
a) Memperluas wawasan masyarakat tentang dunia kemarching bandan 
b) Sebagai wadah positif untuk mengembangkan bakat dan minat remaja 
yang ada di Surakarta dan sekitarnya. 
c) Menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan yang 
berhubungan dengan pendidikan, pelatihan, serta pertunjukan Marching 
Band 
d) Sebagai tempat berkumpul dan bertukar informasi sesama komunitas 
Marching Band 
e) Sarana tempat hiburan bagi Masyarakat. 
3. Tema 
 Tema dari perancangan interior gedung pusat pendidikan dan pelatihan 
Marching Band ini adalah mengambil konsep modern dengan tema Marching 
Zone ( Zona Marching Band ). Maksud dari tema ini adalah desain mengarah 
pada segala sesuatu yang berhubungan dengan Marching Band itu sendiri. 
Sebagai acuan desain yaitu mengambil dari karakter serta segala sesuatu yang 
ada dalam Marching Band yang akan di aplikasikan pada element-element 
interiornya. 
 Marching Band memilki karakter yang dinamis, penuh semangat, 
ceria, energik. Hal ini menjadi dasar pengambilan ide untuk perancangan 
warna interior yang dapat mewakili karakter tersebut. Sedangkan untuk ide 
bentuknya sendiri mengambil ide dari bentuk-bentuk peralatan Marching 














Gambar IV. 1 
Gambar Peta Kota Solo 








                                Jl. Slamet Riyadi 
 
 
Pertimbanagn site plan didasarkan pada beberapa hal antara lain  
 Luas tanah yang memenuhi 















 Lokasi merupakan salah satu konsentrasi public sehingga berpotensi untuk 
untuk mudah dijangkau. 
 Lokasi berada di Tengah kota yang strategis untuk dijangkau dari kota-
kota di sekitar kota Solo 
2. Status Kelembagaann 
 Status kelembagaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di 
Surakarta ini merupakan lembaga edukatif yang sepenuhnya dikelola oleh 
pihak swasta sehingga manajemen dan orientasi usaha tergantung sepenuhnya 
pada kebijakan pihak swasta. Sebagai pusat aktivitas pendidikan extra 
kurikuler. 
3. Orientasi 
Perencanaan dan perancangan Pusat Pendidikan dan Pelatihan ini 
berfungsi untuk menampung suatu kegiatan rekreasi yang edukatif (mendidik) 
yang dapat memenuhi persyaratan yang layak sehingga kegiatan yang ada 
didalamnya dapat berlangsung dengan baik. Orientasi di utamakan pada 
perencanaan dan perancangan interior R. Kelas untuk tiap divisi, R. 
Pertunjukan indoor, dan Food Court yang memenuhi persyaratan sehingga 
kegiatan yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan baik. Kegiatan di dalam 
gedung merupakan orientsai utama dalam perancangan interior menyangkut 
para pengguna, aktifitas dan fasilitas yang sesuai dengan tuntutan strandart 
yang berlaku. 
4. Sasaran pengguna 
a) Anak Muda dengan usia 17-22 tahunyang sudah terdaftar menjadi 




b) Masyarakat umum yang berasal dari luar Pusat Pendidikan yang 
membutuhkan pengetahuan dan informasi mengenai Marching Band 
c) Masyarakat baik umum maupun komunitas Marching Band dari segala 
usia yang ingin menyaksikan pertunjukan. 
5. Struktur Organisasi 

















                     = system koordinasi membawahi 
                     = system koordinasi setingkat 
 DPO    = dewan perwakoilan organisasi 
Ketua 
DPO 
Bendahara Umum Sekretaris Umum 






Humas  Alumni   infokom personalia Pendidikan 
anggota 
Kadiv.produksi 









 Kadiv     = kepala divisi 
 ( Sumber : Marching Band Universitas Islam Indonesia ) 
Skema IV.1 
Skema Organisasi Marching Band 
 
6. Progam Kegiatan 
Kegiatan utama dalam Pusat Pendidikan dan Pelatihan  
a) Kegiatan operasional 
Yaitu segala macam kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan 
pengembangan secara operasional yang dikerjakan oleh 
pengurus/pengelola antara lain ketua/kepala organisasi hingga staf-stafnya 
b) Kegiatan pendidikan dan pelatihan 
Yaitu segala macam kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan dan 
pelatihan secara tehnis yang dikerjakan oleh para staf pengajar /pelatih 
(coach) kepada anak didiknya  
c) Kegiatan Pertunjukan 
Yaitu segala macam kegiatan yang berhubungan dengan pertunjukan 
Marching Band yang akan diselenggarakan di Pusat Pendidikan dan 












7. Pola Kegiatan 









Skema Pola Kegiatan Pengelola 
(  Sumber: Analisa Penulis ,2010) 
 









Skema Pola Kegiatan Siswa 















Loker Café  
Datang 


























Skema Pola Kegiatan Pengajar 
(  Sumber: Analisa Penulis ) 









Skema Pola Kegiatan Pengisi Acara 
















































Skema Pola Kegiatan Pengunjung 
(  Sumber: Analisa Penulis,2010 ) 
 
8. Jenis Ruang dan Fasilitas Ruang 
a) Program Ruang 
1. Lobby 
2. R. Kelas / latihan divisi  
o R. Kelas divisi brass ( alat tiup ) 
o R. Kelas / latihan divisi percussion battery ( alat perkusi ) 
o R. Kelas / latihan divisi pitc instrument 
o  R. Kelas / latihan divisi color guard 
3. Auditorium 
4. R. Rias 
5. R.Persiapan 
6. R. Istirahat 
7. Kantor 
8. Ruang rapat  
9. Perpustakaan 
10. Ruang penyimpanan dan pemeliharaan alat 
11. Ruang penyimpanan dan pemeliharaan kostum 
12. Caffetaria 
13. R. Locker 
14. Lavatory 
Datang 














15. Gudang perlengkapan 
16. mechanical electrical  
b) Jenis Ruang 
1. Ruang public 
 Lobby 
 Caffetaria 
 Ruang pertunjukan Marching Band 
2. Ruang Semi Publik 
 Perpustakaan 
 R. Persiapan 
 R. R. Istirahat 
 R. Locker 
3. Ruang Privat 
 Kantor 
 Ruang Rapat 
 Ruang kelas per Divisi 
 Ruang Rias 
 Ruang Kostum 
 Ruang Peralatan dan Perlengkapan Marching Band 
4. Ruang Servis 
 Lavatory 
 Ruang Mechanical Electrical 
 Gudang 
 Mushola 












9. Aktivitas dan Fasilitas 
a. Kelompok kegiatan Operasional 
PELAKU AKTIVITAS FASILITAS KEBUTUHAN 
RUANG 
Pengelola - Datang/pulang 
- Persiapan 
- Bekerja  
- Istirahat 
- meja reaepsionist 
- Locker 
- Meja dan kursi kantor 
- Toilet 











- meja reaepsionist 
- Locker 




- kantor pengajar 












- belajar / latihan 
- istirahat 






- r. locker 














- meja reaepsionist 
- meja kursi rias 
- sofa tunggu 
- Toilet 
- lobby 
- r, rias 
- r. Persiapan 
- auditorium 





- datang /pulang 
- melihat 
pertunjukan 
- meja reaepsionist 
- kursi penonton 









- Bekerja  
- Istirahat 
 
- kursi kerja 
- toilet 
- lobby 





Bagan Kelompok Kegiatan Operasinal 














10. Besaran Ruang 
PROGRAM KAPASITAS DAN BESARAN RUANG 
 
 R. Penerimaan / Lobby 
 












1, 20 m2/orgX80 = 
96m2 
Flow 30%X96 = 
28.8m2 
96+28.8 = 124.8m2 
 
1 meja reseptionis 













2 meja counter 
Size: 1,8X0,8X 2 





































20 org 1,0x20=20m2 
Flow 40 %x20=8 















15 org @0,3 






















5 R. Kls CG 
 













6 K. pengajar 
 





















an alat brass 
 
 






































an alat CG 
 
 








































































16 meja bundar 
R=0,6 
1,1x16=17,6m2 
6 meja kotak 
2,0x0,75x6=9m2 





Bagan Besaran Ruang 











11. Hubungan Antar Ruang 
 RUANG 
1.  R. Penerimaan  
2. Kantor  
3. R. Rapat 
4. R. Latihan tiap divisi 
5. R, penyimpanan alat 
6 r. kostum 
7 R.Rias 
8 R.persiapan  
9 Auditorium 
10 R. istirahat  
11 R. locker 
12 Perpustakaan  
13 Food court 
14 lavatory 
15 Gudang perlengkapan 
16 mechanical electrical 
 
     Berhubungan langsung 
     Berhubungan tidak langsung 
 Tidak berhubungan 
Gambar.2 
Gambar Hubungan Antar Ruang 





12. Zoning & Grouping 
Pada prinsipnya penentuan zoning dan grouping berdasarkan atas 
pertimbangan sifat dari kegiatan dan kepentingannya. Untuk menentukan 
kelompok dari suatu ruang yang harus diperhatikan adalah : 
a. Sirkulasi pengunjung, pemain, tknisi dan pengelola. 
b. Pola pencapaian aktifitas didalam ruang. 
c. Tingkat kegunaan dan sifat ruang. 
d. Tingkat privasi, keamanan dan kenyamanan. 
Kriteria penentuan tersebut dengan pertimbangan 
a. Zona Publik 
1) Untuk umum 
2) Mudah dicapai oleh pengunjung 
3) Tingkat ketenangan rendah. 
b. Zona Semi Publik 
1) Mudah dicapai 
2) Diperuntukkan bagi pemain dan teknisi 
3) Tingkat ketenangan cukup 
4) Efisiensi tinggi 
c. Zona Privat 
1) Digunakan bagi pengelola, pemain, dan tehnisi 
2) Mudah dicapai oleh pengelola, pemain dan teknisi 
3) Tingkat ketenangan tinggi 
d. Zona Servis 
1) Sebagai area pelayanan 




3) Sebagai pendukung fasilitas utama 
4) Mudah dalam pengawasan 






































13. Organisasi Ruang 
     Organisasi ruang adalah dasar-dasar cara menghubungkan ruang-ruang 
suatu bangunan sehingga terorganisisr menjadi pola-pola bentuk ruang yang 
koheren (Francis DK Ching, 1996, hal. 194) 
Dalam perencanaan organisasi ruang, diperlukan adanya : 
a. Pengelompokan ruang yang akan dilihat dari karakter dan macam kegiatan 
yang diwadahi. 
b. Karakter yang ditampilkan dengan bentuk-bentuk dinamis sehingga turut 
mendukung dan membangun dari tema yang akan diangkat sehingga menjadi 
kesatuan. 





a. Mudah menyesuaikan 
kondisi 
b. Sirkulasi jelas dan terarah 
c. Pencapaian mudah 
d. Adanya hirarki ruang 
a. Kurang efisien, dan butuh 
banyak ruang 
b. Tidak ada orientasi utama 





a. Memiliki pusat / orientasi 
kegiatan 
b. Bersifat stabil 
c. Pencapaian ke titik ter- 
tentu mudah & langsung 
d. Efisiensi tinggi 
a. Arah sirkulasi terpusat pada 
satu titik, sehingga 






a. Perpaduan antara organi- 
sasi linier dan  radial 
b. Menghasilkan pola dina- 
mis 
a. Arah sirkulasi terpusat pada 
satu titik, sehingga 





c. Pencapaian ke titik terten- 




a. Dapat menerima ruang – 
ruang yang berlainan 
bentuknya 
b. Luwes dan  dapat mene- 
rima pertumbuhan dan 
perubahan langsug tanpa 
mempengaruhi karakter- 
nya 
a. Tidak ada orientasi utama 
pada ruang 
b. Kontrol visual kurang baik 
 
Bagan IV.3 
Alternatif Organisasi Ruang  
( Sumber : Analisa Penulis,2010) 
14. Organisasi Ruang  
Alternatif Sistem Sirkulasi 
Sistem Sirkulasi Keuntungan Kerugian 
a) Linier 
 
a. Jalan yang lurus da- pat 
menjadi unsur 
pengorganisir  utama 
b. Memiliki beberapa al- 
ternatif pilihan jalan: 
melengkung, memo- tong , 
jalan bercabang, dan loop 
a. Pengunjung harus me- 
ngerti arah fungsi ruang 




a. Pengunjung dapat me-        
milih alternative ruang 
yang dituju 
b. Arah sirkulasi jelas 
a. Sirkulasi monoton, karena 
setiap ruang kembali ke titik 
yang sama. 










a. Pengunjung dihadap- kan 
pada banyaknya alternatif 
ruang 
b. Pola sirkulasi jelas 
a. Sirkulasi dapat melelah 
kan pengunjung 
b. Kurang efektif karena 
pengunjung yang akan 
menuju fungsi ruang di 
ujung area harus mele- 
wati fungsi ruang lain. 
Bagan IV.4 
Alternatif Organisasi Ruang  
( Sumber : Analisa Penulis ,2010) 
15. Element Pembentuk Ruang  
a. Lantai 
Analisa Penggunaan Bahan Lantai 












a. Efisiensi penggunaan 
bahan 
b. Aktifitas pengunjung 
c. Lay out 
d. Bentuk ruang 
e. Fungsi ruang 
f. Besaran ruang 
g. Sistem sirkulasi 
h.  
a. Desain dapat memberikan 
arahan 
   (guidance) 
b. Tahan lama 
c. Mudah perawatan dan 
pembersihan 
d. Kuat menahan    beban 
e. Tidak licin 
f. Tahan lembab 








g. Tahan gores 




b. Aktifitas pengunjung 
c. Lay out 
d. Bentuk ruang 
e. Fungsi ruang 
f. Besaran ruang 
g. Sistem sirkulasi 
h. Akustik 
i. Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
a. Desain dapat memberikan 
arahan (guidance) 
b. Memiliki  
c. Tahan lama 
d. Mudah perawatan dan 
pembersihan 
e. Kuat menahan    beban 
f. Tidak licin 
g. Tahan lembab 
h. Tahan gores 










a. Efisiensi penggunaan 
bahan 
b. Aktifitas pengunjung 
c. Lay out 
d. Bentuk ruang 
e. Fungsi ruang 
f. Besaran ruang 
g. Sistem sirkulasi 
h. Akustik 
i. Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
b. Desain dapat memberikan 
arahan (guidance) 
c. Memiliki  
d. Tahan lama 
e. Mudah perawatan dan 
pembersihan 
f. Kuat menahan    beban 
g. Tidak licin 
h. Tahan lembab 
i. Tahan gores 












a. Efisiensi penggunaan 
bahan 
b. Aktifitas pengunjung 
c. Lay out 
d. Bentuk ruang 
e. Fungsi ruang 
f. Besaran ruang 
g. Sistem sirkulasi 
h. Akustik 
i. Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
a. mempunyai sifat 
akustik ( meredam 
suara) 
b. tahan lama 
c. kuat menahan beban 
d. tidak licin 



















a. Efisiensi penggunaan 
bahan 
b. Aktifitas pengunjung 
c. Lay out 
d. Bentuk ruang 
e. Fungsi ruang 
f. Besaran ruang 
g. Sistem sirkulasi 
h. Akustik 
j. Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
i. Mempunyai sifat 
akustik 
j. Tahan lama 
k. Mudah perawatan dan 
pembersihan 
l. Kuat menahan beban 
m. Tidak licin 
n. Tahan lembab 





















a. Efisiensi penggunaan 
bahan 
b. Aktifitas pengunjung 
c. Lay out 
d. Bentuk ruang 
e. Fungsi ruang 
f. Besaran ruang 
g. Sistem sirkulasi 
h. Akustik 
i. Dapat menampung 
pola penataan ruang 
dan furniture yang 
dinamis 
a. Mempunyai sifat akustik 
b. Tahan lama 
c. Mudah perawatan dan 
pembersihan 
d. Kuat menahan beban 
e. Tidak licin 
f. Tahan lembab 




Bagan Alternative Bahan Lantai  
( Sumber : Analisa Penulis,2010 ) 
b. Dinding  
Analisa Penggunaan Bahan Dinding 










a. Lay out 
b. Pola lantai 
c. Potensi luar ruang 
d. Bentuk ruang dan 
rencana bukaan yang 
ada 
e. Dinding sebagai 
a. Mendukung akustik agar 
suara dari luar ruangan 
tidak masuk ke dalam 
ruang . 
b. Tahan lama 
c. Tahan gesek 
d. Mudah perawatan 
a. Gypsumboard 
b.Karpet wall to 
wall 















g. Mendukung fleksi- 
bilitas ruang 
h. Mendukung suasana 
ruang 
i. Fungsi ruang 
e. Tahan terhadap perubahan 




Ruang kelas  
 
a. Lay out 
b. Pola lantai 
c. Potensi luar ruang 
d. Bentuk ruang dan 
rencana bukaan yang 
ada 







g. Mendukung fleksi- 
bilitas ruang 
h. Mendukung suasana 
a. Mendukung akustik agar 
suara dari luar ruangan 
tidak masuk ke dalam 
ruang . 
b. Tahan lama 
c. Tahan gesek 
d. Mudah perawatan 
e. Tahan terhadap perubahan 
suhu dan kelembaban 
f. Mendukung fleksibilitas 
ruang 
a. Gypsumboard 
b. Karpet wall to 
wall 
c. Wall cloth 
d. Partisi kayu 
e. Kaca 











a. Lay out 
b. Pola lantai 
c. Potensi luar ruang 
d. Bentuk ruang dan 
rencana bukaan yang 
ada 







g. Mendukung fleksi- 
bilitas ruang 
h  Mendukung suasana 
ruang 
i. Fungsi ruang 
a. Mendukung akustik agar 
suara dari luar ruangan 
tidak masuk ke dalam 
ruang . 
b. Tahan lama 
c. Tahan gesek 
d. Mudah perawatan 
e. Tahan terhadap perubahan 
suhu dan kelembaban 
f. Mendukung fleksibilitas 
ruang 
a. Gypsumboard 
b. Karpet wall to 
wall 
c. Wall cloth 
d. Partisi kayu 
e. Kaca 





a. Lay out 
b. Pola lantai 
c. Potensi luar ruang 
d. Bentuk ruang dan 
rencana bukaan yang 
ada 
e. Dinding sebagai 
a. Mendukung akustik agar 
suara dari luar ruangan 
tidak masuk ke dalam 
ruang . 
b. Tahan lama 
c. Tahan gesek 
d. Mudah perawatan 
a. Gypsumboard 
b. Karpet wall to 
wall 
c. Wall cloth 











g. Mendukung fleksi- 
bilitas ruang 
h  Mendukung suasana 
ruang 
i. Fungsi ruang 
e. Tahan terhadap perubahan 
suhu dan kelembaban 
f. Mendukung fleksibilitas 
ruang 














a. Lay out 
b. Pola lantai 
c. Potensi luar ruang 
d. Bentuk ruang dan 
rencana bukaan yang 
ada 







g. Mendukung fleksi- 
bilitas ruang 
h  Mendukung suasana 
a. Mendukung akustik agar 
suara dari luar ruangan 
tidak masuk ke dalam 
ruang . 
b. Tahan lama 
c. Tahan gesek 
d. Mudah perawatan 
e. Tahan terhadap perubahan 
suhu dan kelembaban 
f. Mendukung fleksibilitas 
ruang 
a. Gypsumboard 
b. Karpet wall to 
wall 
c. Wall cloth 
d. Partisi kayu 
e. Kaca 















a. Lay out 
b. Pola lantai 
c. Potensi luar ruang 
d. Bentuk ruang dan 
rencana bukaan yang 
ada 







g. Mendukung fleksi- 
bilitas ruang 
h  Mendukung suasana 
ruang 
i. Fungsi ruang 
a. Mendukung akustik agar 
suara dari luar ruangan 
tidak masuk ke dalam 
ruang . 
b. Tahan lama 
c. Tahan gesek 
d. Mudah perawatan 
e. Tahan terhadap perubahan 
suhu dan kelembaban 
f. Mendukung fleksibilitas 
ruang 
a. Gypsumboard 
b. Karpet wall to 
wall 
c. Wall cloth 
d. Partisi kayu 
e. Kaca 
f. panel akustik 
Bagan IV.5 
Bagan Alternative Bahan Dinding 









c.  Langit-langit 
Ceiling selain berfungsi sebagai penutup ruang, juga dapat 
dimanfaatkan guna pengaturan udara atau ventilasi panas (Ernst Neufert, 
1989, hal. 93).  
Analisa Penggunaan Material Langit-langit / Ceiling 












a. Lay out 
b. Konsep lantai dan 
dinding 
c. Fungsi ruang dan 
aktifitas 
d. Struktur serta 
konstruksi atap 
e. Ketinggian titik 
lampu dan rencana 
instalasi 
f. Akustik 
g. Mendukung pada 
suasana ruang 
a. Mendukung syarat akustik 
b.Mempunyai kuat yang 
dapat dukung konstruksi 
listrik 
c. Ringan 
d. Tahan lama 
e. Mudah perawatan 
f. Memiliki nilai estetis 
g. Tahan terhadap perubahan 
suhu 
a. Acoustic board 





Ruang kelas  
 
a. Lay out 
b. Konsep lantai dan 
dinding 
c. Fungsi ruang dan 
aktifitas 
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Bagan IV.6 
Bagan Alternative Bahan Ceilling 
( Sumber : Analisa Penulis,2010 ) 
 
16. Interior System 
a. Pencahayaan 
Pada perencanaan dan perancangan interior Pusat Pendidikan 
Marching Band di Surakarta ini akan memanfaatkan pencahayaan alami 
dan pencahayaan buatan. Untuk menghemat energi, pemanfaatan 
pencahayaan alami akan dipakai pada pagi hari hingga sore hari yang 
masuk melalui dindng kaca.  
Sedangkan pemanfaatan pencahayaan buatan di gunakan pada 
ruangan yang tidak memungkinkan cahaya matahari untuk masuk  
( intensitas kecil ) seperti pada ruang pertunjukan. Jenis lampu yang dapat 
digunakan antara lain : Lampu TL, Lampu spot, Pencahayaan khusus 
Pertimbangan perancangan pencahayaan antara lain berdasarkan atas : 
 Aktivitas kegiatan 
 Sirkulasi 







Analisa Pencahayaan Ruang 
Ruang Kriteria Analisa Alternatif Sistem 
Lobby  
 
- Tidak memerlukan bahan dan 
instalasi  
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan 
  cahaya 
- Pencahayaan Alami 
- Pencahayaan Buatan 
  
 
R. Kelas tiap 
divisi 
 
- Tidak memerlukan bahan dan 
instalasi khusus dalam 
pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan 
  cahaya 
- Pencahayaan Alami 
- Pencahayaan Buatan 
 







instalasi khusus dalam 
pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan 
  cahaya 





- Memerlukan bahan dan instalasi 
khusus dalam pengoperasiannya 
- Dapat memberikan kesan tertentu 
ketika ada pertunjukan on stage 
- Memenuhi kebutuhan pencahayaan 




- Pencahayaan Alami 
- Pencahayaan Buatan 




- Tidak memerlukan bahan dan   
   instalasi khusus dalam    
pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
- Pencahayaan Alami 





   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan 
  cahaya 
perpustakaan - Tidak memerlukan bahan dan  
instalasi khusus dalam 
pengoperasiannya 
- Tidak memerlukan perawatan khusus 
- Dapat digunakan di berbagai tempat,  
   keadaan, waktu dan model yang 
   sesuai dengan perancangan yang 
   diinginkan  
- Dapat diletakkan sesuai dengan  
  kebutuhan benda yang memerlukan 
  cahaya 
- Besar tingkatan penerangan rata-rata 
  50 lux 
- Pencahayaan Alami 
- Pencahayaan Buatan 
 
Bagan IV.7 
Bagan Sistem Pencahayaan 
( Sumber : Analisa Penulis,2010 ) 
 
b. Penghawaan 
 Didalam usaha untuk mendapatkan kenyamanan udara yang perlu 




didalam ruangan. Adapun syarat untuk pencapaian kenyamanan tersebut 
antara lain : 
1) Terjaganya kemurnian udara didalam ruang 
2) Suhu udara yang keluar antara 18-25 ºC 
3) Kelembaban udara berkisar antara 40-70% 
4) Ada sirkulasi udara didalam ruangan 
5) Tidak menimbulkan bising didalam ruangan 
Konsep penghawaan dalam perancangan ini adalah menggunkan 
sistem penghawaan buatan berupa air conditioner (AC). 
Analisa Penghawaan Ruang 
Ruang Kriteria Analisa Alternatif Sistem 
Lobby - Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Mampu memberikan derajat 
   kelembaban sesuai dengan yang  







R. Kelas - Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Mampu memberikan derajat 
   kelembaban sesuai dengan yang  






- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 








- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Mampu memberikan derajat 
   kelembaban sesuai dengan yang  








- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Mampu memberikan derajat 
   kelembaban sesuai dengan yang  
   diinginkan pada suatu tempat  
- memenuhi tingkat kenyamanan yang 
cukup dan menyeluruh untuk 




Food Court - Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Mampu memberikan derajat 
   kelembaban sesuai dengan yang  
   diinginkan pada suatu tempat 






- Tidak memerlukan bahan dan instalasi 
   khusus dalam pengoperasiannya 
- Mudah dalam pengoperasiannya 
- Merupakan ruangan tertutup  




Bagan Sistem Penghawaan 







Dalam sistem akustik, sumber bunyi dari suatu kegiatan (manusia 
atau mesin) akan menimbulkan dampak yang enak didengar atau tidak 
enak didengar (gaduh / bising). Kebisingan mempunyai pengaruh dalam 
kenyamanan fisik suatu wadah kegiatan (bangunan) yang tingkat 
kebisingannya berbeda antara satu dengan yang lain, sehingga untuk 
mengantisipasinya perlu tinjauan konsep perencanaan dan perancangan 
arsitektur yang memperhatikan akustik. 
 Sistem akustik suatu auditorium pada dasarnya mempunyai 2 
sasaran, yaitu menyediakan keadaan yang paling disukai untuk mendengar 
baik pembicaraan atau bunyi musik, dan peniadaan atau pengurangan 
bunyi yang tidak diingnkan yang biasanya bersumber pada mesin-mesin, 
lalu lintas sekitar dan aktivitas pemakaian ruangan. Dalam perancangan 
desain akustik sebuah ruangan ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan untuk mendapatkan tingkat kenyaman akustik, antara lan : 
o Bentuk bidang pembatas ruang, yaitu dinding, lantai, ataupun langit-
langit 
o Bahan bidang pembatas ruang. Secara umum bahan dibedakan mejadi 
2, yaitu: 
- Penyerap nada-nada tinggi 
Yaitu bahan-bahan yang mengandung banyak hawa udara atau 
pori-pori lembut. Misalnya serabut kelapa, merang jerami, dan 
bahan sintetis seperti novolan, stiropor dll 




o Memperhatikan metode konstruktif pemasangan pelat-pelat akustik 
yuang tepat 
o Memberi isolasi dinding 
 Bahan-bahan dan konstruksi penyerap bunyi yang digunakan 
dalam rancangan akustik suatu auditorium dapat diklasifikasikan, antara 
lain: 
 Bahan berpori 
Bahan berpori ada 3 macam antara lain: 
- Unit akustik siap pakai 
Unit akustik siap pakai memiliki keuntungan memiliki penyerapan 
yang dapat diandalkan dan dijamin pabrik serta pemasangan dan 
perawatan relatif mua dan murah. Seaalin intu beberapa unit dapat di 
hias tanpa mempengaruhi jumlah penyerapannya. 
- Plesteran Akustik dan Bahan Yang Disemprotkan 
Lapisan akustik ini digunakan terutama untuk tujuan reduksi bising 
dan kadang-kadang digunakan dalam auditorium di mana usaha 
akustik lain tidak dapat dilakukan karena bentuk permukaan yang 
melengkung atau tidak teratur. Mereka dipakai dalam bentuk 
semiplastik, dengan pistol penyemprot atau dengan melapisi dengan 
menggunakan tangan/diplester (Sprayed Limpet Asbeston, Zonolite, 
Vermiculite, Sound Shield, Glatex, Dekoosto, dan lain-lain. 
- Selimut (Isolasi) Akustik 
Selimut akustik dibuat dari serat-serat karang (rock wool), serat-serat 
gelas (glass wool), serat-serat kayu, lakan (felt), rambut dan 
sebagainya. Biasanya selimut ini dipasang pada sistem kerangka 
kayu atau logam, dan digunakan untuk tujuan-tujuan akustik dengan 
ketebalan yang bervariasi antara 1 dan 5 inci (25 dan 125 mm). 




frekuensi rendah. Bila ada tempat, penyerapan frekuensi rendah 
dalam jumlah yang cukup besar dapat diperoleh dengan 
menggunakan selimut isolasi setebal 3 sampai 5 inci (75 sampai 125 
mm), suatu karakteristik yang biasanya tidak ada pada penyerap 
berpori yang lain. Karena selimut akustik tidak menampilkan 
permukaan estetik yang memuaskan, maka mereka biasanya ditutupi 
dengan papan berlubang, wood slats, fly screening dan lain-lain dari 
jenis yang sesuai, dan diletakkan di atasnya serta diikatkan pada 
sistem kerangkanya. 
- Karpet dan Kain 
 Penyerap panel 
Penyerap panel atau selaput yang tak dilubangi mewakili kelompok 
bahan-bahan penyerap bunyi yang kedua..Panel jenis ini merupakan 
penyerap frekuensi rendah yang efisien. Bila dipilih dengan benar, 
penyerap panel mengimbangi penyerapan frekuensi sedang dan tinggi 
yang agak berlebihan oleh penyerap-penyerap berpori dan isi ruang. Di 
antara lapisan-lapisan dan konstruksi auditorium penyerap-penyerap 
panel berikut ini berperan pada penyerapan frekuensi rendah: panel 
kayu dan hardboard, gypsum boards, langit-langit plesteran yang 
digantung, plesteran berbulu, plastic board tegar, jendela, kaca, pintu, 
lantai kayu dan panggung, dan pelat-pelat logam (radiator). 
 Resonator rongga 
Resonator rongga (atau Helmholtz), kelompok penyerap bunyi yang 
ketiga dan terakhir, terdiri dari sejumlah udara tertutup yang dibatasi 
oleh dinding-dinding tegar dan dihubungkan oleh lubang/celah sempit 
(disebut leher) ke ruang sekitarnya, di mana gelombang bunyi 
merambat.  
  Adapaun hal-hal yang perlu di kaji sebagai acuan atau strategi 




1) Pertimbangan site 
2) Penentuan progam ruang 
3) Penempatan bukaan 
4) Pemilihan bahan bangunan 
5) Pertimbanagn konstruksi dan struktur bangunan 
17. Sistem Keamanan 
a. Dari Ancaman Kebakaran  
Suatu perancangan yang baik tentunya memperhatikan masalah 
keamanan dari segi fisik bangunn dan terutama yang menyangkut 
kenyamanan pengunjung dari hal-hal yang mengganggu serta 
membahayakan jiwa seseorang. Maka diperlukan sarana peralatan yang 
berhubungan dengan keamanan yang dapat diletakkan paada titik utilitas 
bangunan. 
Peralatan tersebut dapat berupa : 
1) Hidran air : pipa dengan kran air dimana tersedia selang dan alat semprot 
air dengan lampu kontrol guna mengantisipasi kebakaran. 
2) Sprinklers : alat kran air yang dipasang dengan jarak tertentu 
dihubungkan dengan pipa air diatasnya, dipasang satu sistem dengan 
heat detektor, sehingga jika kondisi panas dengan suhu tertentu atau 
terjadi kebakaran alat tersebut otomatis menyemprotkan air 
3) Tabung gas berisi gas CO2 atau obat kimia anti api yang dilengkapi 
dengan alat penyemprot ( liquid foam ) 
4) Tersedia sign keluar ruangan dan kapak merah apabila diperlukan untuk 





b. Dari Ancaman Kejahatan Manusia 
Dasar pertimbangan : 
1) Sistem operasionalnya yang mudah dan memiliki kemampuan tinggi 
untuk melindungi bangunan 
2) Tidak mengganggu penampilan bangunan 
3) Bentuk dan luasan bangunan 
4) Jenis sistem yang digunakan : 
a) Sistem CCTV (Close Circuit Television), adalah yang digunakan  
untuk memantau atau memonitor kegiatan yang sedang berlangsung 
dengan menggunakan camera TV sebagai alat monitoring 
b) Sistem door and exit control 
Merupakan sistem dengan pemakaian pintu sebagai alat untuk 
mengatasi bahaya yang datang dari luar bangunan. Pintu-pintu yang 
berhubungan dengan luar bangunan diberi dan diawasi oleh 
seperangkat alat pendeteksi elektronik.  
C.    PERTIMBANAGAN  DESAIN 
1. Fungsi, Bahan, Teknis 
Untuk menentukan ketiga unsur ini dalam suatu desain yang sesuai 
dengan tema dan pembentukan suasana yang diinginkan, maka harus 
diperhatikan faktor-faktor yang akan mempengaruhi hal tersebut antara lain: 
5) Mendukung akustik  
6) Mudah dalam perawatan. 
7) Tahan terhadap cuaca dan kelembaban. 






 Konsep estetika desain perlu diwujudkan guna mendukung tema dasar 
perencanaan dan perancangan dengan berbagai pertimbangan serta prinsip 
desain konsep estetika dapat diungkapkan sebagai : 
a. Warna 
Warna difungsikan untuk membentuk suasana yang rekreatif dan 
dinamis, warna dalam perancangan interior pada R.pamer tidak boleh 
yang akan menimbulkan persoalan dalam pantulan cahaya. 
b. Bentuk 
Dari tema dasar perancangan maka bentuk-bentuk dasar yang dapat 
diserap adalah : 
 Lingkaran 
- Mengarah kedalam dan pada umumnya bersifat stabil dan dengan 
sendirinya menjadi pusat dari lingkungannya. 
- Penempatan sebuah lingkaran pada pusat suatu bidang akan 
memperkuat sifat dasar senagai pusat poros. 
- Mempunyai pandangan kesegala arah tanpa sudut dan dapat 
menimbulka perasaan gerak putar yang kuat. 
 Persegi 
- Tidak mempunyai arah tertantu 
- Statis dan netral 
- Menunjukan sesuatu yang rasional 
 Segitiga 
- Bentuk ekspresif, kuat dan dinamis 




Bentuk dasar tersebut dapat dikembangkan atau diputar untuk 
menghasilkan bentuk ruang yang berbeda, teratur dan mudah dikenali. 
Bentuk-bentuk itu kemudian dapat diaplikasikan dalam perencanaan 
bentuk ruang, elemen pembentuk ruang, elemen estetis dan furniture. 
c. Garis 
 Untuk mendukung suasana dan tema perancangan pola garis 
diterapkan pada ruangan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan. 
 Garis Horizontal  : Berkesan lebih luas 
 Garis Vertikal   : Berkesan sempit dan panjang 
 Garis lengkung   : Berkesan dinamis dan Fleksibel 
 
C.    KONSEP PERANCANGAN 
1. Ide Dasar Perancangan 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band ini adalah suatu 
tempat yang terdiri dari Auditorium, Ruang-ruang laithan untuk tiap divisi, 
serta food court sebagai fasilitas pendukungnya. Kebutuhan akan adanya 
satu tempat yang mewadahi segala sesuatu hal tentang Marching Band 
membawa penulis untuk merancang sebuah tempat yang dapat mewadahi hal 
tersebut. 
Gedung Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching Band ini 
merupakan suatu tempat dimana sebagai wadah informasi, pendidikan dan 
pelatihan, serta pementasan yang berhubungan dengan Marching Band baik 
pementasan display maupun on stage. Sehingga gedung ini akan mempunyai 
fasilitas yang berhubungan dengan Marching Band yang akan di aplikasikan 




fasilitas pendukung yang lain.Penerapan dari konsep terletak pada elemen-
elemen interior sehingga menimbulkan kesan tersendiri terhadap para 
pengunjung. 
2.   Tema 
 Tema dari perancangan interior gedung pusat pendidikan dan 
pelatihan Marching Band ini adalah mengambil konsep modern dengan tema 
Marching Zone ( Zona Marching Band ). Maksud dari tema ini adalah desain 
mengarah pada segala sesuatu yang berhubungan dengan Marching Band itu 
sendiri. Sebagai acuan desain yaitu mengambil dari karakter serta segala 
sesuatu yang ada dalam Marching Band yang akan di aplikasikan pada 
element-element interiornya. 
 Marching Band memilki karakter yang dinamis, penuh semangat, 
ceria, energik. Hal ini menjadi dasar pengambilan ide untuk perancangan 
warna interior yang dapat mewakili karakter tersebut. Sedangkan untuk ide 
bentuknya sendiri mengambil ide dari bentuk-bentuk peralatan Marching 




























Skema Pola Pikir  
(  Sumber: Analisa Penulis,2010 ) 
3.   Aspek Suasana 
Aspek suasana yang ingin dicapai dalam Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Marching Band  ini adalah suasana yang dapat memberi semangat 
kepada para marching lovers dengan memasukkan unsur-unsur yang dapat 
membangun semangat tersebut. Unsur-unsur itu adalah yang berhubungan 
dengan tema yaitu Marching zone atau marching band itu sendiri yang akan 
diaplikasikan dalam penataan interior sehingga dapat membangun semangat 
dan memberikan suasana tersendiri bagi komunitas Marching Band. Unsur-




efek psikologis memberi semangat, sportifitas, kreatifitas antara lain orange, 
biru dan putih. 
4.   Aspek Pembentuk Ruang 
a. Lay Out 
Aspek penataan ruang ini berhubungan dengan organisasi ruang dan 
sirkulasi. Sebagai faktor dalam pertimbangan penataan ruang yaitu :  
- Organisasi ruang, zoning dan grouping 
- Fungsi dan besaran ruang 
- Aktivitas yang berlangsung di dalamnya  
- Kemudahan pencapaiannya 
1)  Lobby 
 Pemilihan organisasi ruang dalam lobby adalah organisasi 
Terpusat. Dimana organisasi ini bersifat stabil. Merupakan komposisi 
terpusat yang terdiri dari sejumlah ruang-ruang sekunder yang 
dikelompokkan mengelilingi sebuah ruang pusat yang besar dan 
dominan, dengan sirkulasi Linier ( linear ) yang merupakan sirkulasi 
diarahkan oleh rancangan bangunan yang permanent, pengunjung 
biasanya  memakai pintu masuk dan keluar yang sama. Selain itu 
pengunjung berjalan melalui jalur yang menerus, tidak peduli pada 
area yang sama. 
2) Ruang Pertunjukan 
Pada ruang pertunjukan memiliki beberapa pertimbangan 
yang harus di perhatikan. Antara lain: 
- Persyaratan visual, mengutamakan kejelasan gerak pemain secara 




- Posisi tempat duduk yang memenuhi persyaratan kenyamanan 
dan kenikmatan sudut pandang 
( Sumber :Data Arsitek Jilid 2: 140 ) 
3) Ruang Kelas 
Pada ruang kelas memiliki beberapa pertimbangan yang 
harus di perhatikan. Antara lain: 
- Posisi tempat duduk yang memenuhi persyaratan kenyamanan 
selama prose belajar mengajar berlangsung 
b. Furniture 
Dalam pemilihan furniture mempunyai kaitan antara aspek 
satu dengan aspek  yang lain. Sebagai bahan pertimbangan dalam 
pemilihan furniture didasarkan pada:  
1) Fungsi dari furniture itu sendiri 
2) Faktor kenyamanan dan keamanan bagi pemakai dengan 
menghindarkan sudut-sudut yang tajam 
3) Faktor estetika yang disesuaikan dengan tema yang ditampilkan 
4) Ketahahan terhadap perubahan temperatur dan kekuatan 
konstruksinya 
5) Kemudahan dalam perawatan maupun kebersihannya 
   Pemilihan furniture mempunyai kaitan dengan tema yang 
dipilih. Dengan tema Marching Zone bentuk-bentuk furniture yang 
dipilih yaitu mengambil ide bentuk dari peralatan Marching Band. 
Begitu juga warna yang dipilih adalah warna-warna orange, biru dn 





5. Element Pembentuk Ruang 
Di dalam perencanaan lantai yang perlu diperhatikan adalah fungsi 
lantai, sifat lantai, karakter lantai. Masing-masing faktor dijelaskan sebagai 
berikut : 
-  Fungsi lantai adalah sebagai bidang datar yang digunakan untuk 
memenuhi  aktivitas manusia dalam melakukan kegiatan di atasnya 
-  Sifat lantai yaitu lantai dapat membentuk sifat ruang sesuai dengan 
fungsi ruang tersebut, yaitu dengan membuat penaikan atau penurunan. 
Lantai dapat pula bersifat permanent (tidak dapat dirusak) atau semi 
permanent (dapat dirubah) 
-  Karakter lantai yaitu lantai dapat membentuk suatu ruang lewat 
pemilihan bahan, pola maupun warna yang sesuai  
-  Konstruksi lantai, yaitu dengan memperhatikan bagaimana lantai itu 
dipasang dan menempel sehingga tidak menimbulkan kelembaban 
konstruksi lantai, yaitu dengan memperhatikan bagaimana lantai itu 
dipasang dan menempel, sehingga tidak menimbulkan kelembaban 
atau panas yang berlebihan. 
( Mengutip dari karya TA Diana Armeilia “Perencanaan dan 
Perancangan Interior I Rossoneri Corner di Solo ”) 
Dalam perencanaan lantai penggunaan beberapa jenis material lantai di 
sesuaikan dengan ruang serta fungsinya.Pada area lobby menggunakan 
material Granit dengan warna orange dan putih akan memberikan kesan 
semngat namun tetap elegan. Sedangkan Area Auditorium menggunakan 
bahan Parquet yang dapat berfungsi sebagai bahan isolasi bunyi. Seangkan 




dalam perawatan serta mudah dibersihkan namun memilki banyak pilihan 
warna dan motif yang dapat mendukung tema. 
b. Dinding 
Dinding adalah bidang vertical yang membentuk ruang di dalam 
bangunan (Ken Sunarko, 1990, hal. 35). Menurut Y.B. Mangunwijaya, 
dinding memiliki beberapa fungsi, yaitu : 
-  Memikul beban di atasnya  
-  Penutup atau pembatas ruang, baik visual maupun akustik 
-  Fungsi menghadapi alam luar dan dalam ruangan, seperti : 
 Sinar cahaya dan kalor matahari 
 Memelihara suhu yang diminta ruangan 
 Pelindung terhadap hempasan hujan dan kelembaban dari luar pengaturan 
derajat kelembaban dan ventilasi di dalam ruangan 
Mengingat bangunan ini untuk memenuhi kebutuhan sebuah kegiatan 
pertunujukan seni musik, maka fungsi dari dinding sebagai elemen akustik 
sangatlah tinggi. Maka pemilihan bahan akustik berupa papan-papan panel 
akustik sangatlah tepat sebagai isolasi bunyi. 
c.  Ceiling  
Ceiling selain berfungsi sebagai penutup ruang, juga dapat 
dimanfaatkan guna pengaturan udara atau ventilasi panas (Ernst Neufert, 
1989, hal. 93). Ceiling secara umum memiliki fungsi antara lain : 
-  Merupakan ruang atau rongga untuk melindungi dan menutup instalasi 
listrik, AC, gantungan lampu, loud speaker dan kabel-kabel lainnya 
-  Berfungsi untuk bidang peredam suara atau akustik, dengan ditunjang 




-   Ceiling bersama lantai membentuk ruang dalam 
-  Sebagai bidang menempelnya titik lampu 
(Pamuji Suptandar, 1982, hal. 203) 
Dalam perencanaan ceiling harus meliputi : 
- Fungsi langit-langit 
- Penetuan ketinggian 
- Penentuan bentuk penyelesaian 
- Konstruksi pemasangan 
- Pengaturan cahaya atau lampu 
- Penentuan elemen-elemen mekanikal 
( Mengutip dari karya TA Diana Armeilia “Perencanaan dan Perancangan 
Interior I Rossoneri Corner di Solo ”) 
Penggunaan bahan gypsum board dengan permainan warna dan 
drop ceilling untuk area lobby dan food court akan memberikan kesan 
tersendiri bagi pengunjung. Selain itu pada ara auditorium penggunaan panel 
pantul untuk medistribusikan suara agar pendistribusian suara dapat merata 
ke tiap telinga penonton. 
6. Aspek Bentuk dan Warna 
Untuk aspek bentuk pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Marching 
Band mengarah pada tema perancangan mengacu pada bentuk-bentuk 
peralatan Marching Band namun tetap memenuhi fungsi dan kenyamanan 
furnitur itu sendiri. 
Penerapan warna disesuaikan dengan penciptaan suasana ruang dengan 
tema  Marching Zone, maka warna-warna yang mengarah pada karakteristik  




merupakan warna yang menggambarkan kepercayaan, keamanan, teknologi, 
kebersihan, keteraturan. Warna orange  memiliki sifat memberi semangat, 
energi, komunikasi. Sedangkan warna putih menggambarkan kesucian, 
kebersihan, ketepatan. Penggabungan ketiga warna ini akan memeberikan 
keseimbangan sehingga psikologi yang akan ditimbulkan oleh karakter tiap 
warna. 
7. Interior Sistem 
a. Pencahayaan  
Pencahayan yang digunakan adalah pencahayaan alami dan buatan. 
Pencahayaan alami akan di maksimalkan pada siang hari untuk penghematan 
energi yang dapat dihasilkan melalui pemanfaatan dinding-dinding kaca 
pada area lobby. Sedangkan penggunaan   
Untuk pencahaayn buatan, khusus pada pencahayaan lampu 
digunakan pada malam hari ketika pemanfaatan cahaya matahari sudah tidak 
dapat diandalkan. Beberapa pertimbangan dalam perencanaan pencahayaan :  
 Pemanfaatan pencahayaan alami berupa sinar matahari melalui lubang 
ventilasi, jendela dan pintu karena sinar matahari lebih efisien dan 
efektif. 
 Pemanfaatan pencahayaan buatan berupa lampu yang disesuaikan 
dengan kebutuhan ruang. 
b. Penghawaan 
Pada system penghawaan sebisa mungkin tetap menggunakan 
penghawaan alami meskipun tidak lepas untuk tetap menngunakan 
penghawaan buatan. Untuk penghawaan alami akan memanfaatkan view-




serta auditorium sangat diperlukan karena megingat kapasitas pemakai 
cukup besar sehingga sangatlah perlu adanya penggunaan AC pada ruang 
tersebut untuk  
Beberapa pertimbangan dalam perencanaan penghawaan : 
 Pemanfaatan penghawaan alami berupa angin melalui lubang ventilasi, 
karena angin lebih efektif dan efisien. 
 Pemanfaatan penghawaan buatan berupa kipas angin dan AC yang 
disesuaikan dengan kebutuhan ruang serta menjaga kesehatan pengguna. 
membantu memenuhi kebutuhan kenyamanan penghawaan. 
c. Akustik 
Kebisingan amatlah mengganggu aktifitas manusia dalam 
kegiatan dan aktifitas yang berlangsung dalam setiap ruang. Apalagi fungsi 
gedung ini menampung berbagai kegiatan yang berhubungan dengan musik 
sehingga sistem akustik sangatlah dibutuhkan. Penanggulangan melalui 
pemakaian bahan isolasi bunyi untuk mencegah kebocoran suara serta 
pemantul bunyi untuk mendistribusikan suara ke seluruh area penonton. 
8. Sistem Keamanan 
Sistem keamanan terhadap kegiatan berlangsung dan keamanan 
gedung dai tindak kejahatan menggunakan sistem sekuriti dan CCTV 
(Closed Cirkuit Television). 
Untuk sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran menggunakan: 
 Fire estinguisher. Alat pemadam kebakaran portabel dengan jarakjauh 
antara unit 20 - 25 m2.  




 Fire alarm sistem. Alarm yang otomatis akan berbunyi jika ada api atau 




C. Pemasangan pada tempat yang tepat 
sehingga dapat terdengar apabila terindikasi adanya bahaya kebakaran. 
 Spinkler, suatu jaringan saluran yang dilengkapi dengan kepala 
penyiram. Setipa spinkler dapat melayani luas area 10 – 20 m dengan 
ketinggian ruang 3m 
 Hidran kebakaran. Sistem ini menggunakan daya semprot air melalui 
selang sepanjang 30m, apasitas 400L/menit. Peletakan pada satu unit 























1. Pengertian Proyek  
              Pengertian dari judul “ Perencanaan dan Perancangan Interior  Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Marching Band di Surakarta “ adalah sebagai 
berikut: 
“ Perencanaan dan Perancangan Interior  Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Marching Band di Surakarta “ adalah suatu proses, pembuatan, 
merancangkan desain ruang dalam suatu bangnan yang berupa tempat 
pendidikan dan pelatihan serta pertunjukan musik Marcing Band yang 
berfungsi sebagai twadah positif untuk mengembangkan bakat dan minat 
masyarakat di Surakarta dan sekitarnya. 
2. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai adalah : 
a) Memperluas wawasan masyarakat tentang dunia kemarching bandan 
b) Sebagai wadah positif untuk mengembangkan bakat dan minat remaja 
yang ada di Surakarta dan sekitarnya. 
c) Menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung kegiatan yang 
berhubungan dengan pendidikan, pelatihan, serta pertunjukan Marching 
Band 
d) Sebagai tempat berkumpul dan bertukar informasi sesama komunitas 
Marching Band 
e) Sarana tempat hiburan bagi Masyarakat. 
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3. Tema dan Warna 
 Tema dari perancangan interior gedung pusat pendidikan dan pelatihan 
Marching Band ini adalah mengambil konsep modern dengan tema Marching 
Zone ( Zona Marching Band ). Maksud dari tema ini adalah desain mengarah 
pada segala sesuatu yang berhubungan dengan Marching Band itu sendiri. 
Sebagai acuan desain yaitu mengambil dari karakter serta segala sesuatu yang 
ada dalam Marching Band yang akan di aplikasikan pada element-element 
interiornya. 
 Marching Band memilki karakter yang dinamis, penuh semangat, 
ceria, energik. Hal ini menjadi dasar pengambilan ide untuk perancangan 
warna interior yang dapat mewakili karakter tersebut. Sedangkan untuk ide 
bentuknya sendiri mengambil ide dari bentuk-bentuk peralatan Marching 
Band. Hal ini akan memberikan kesan tersendiri bagi pengunjung. 






































(  Sumber: Analisa Penulis,2010 ) 
B. SARAN 
 Perancangan dan Perencanaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Marching Band di Surakarta ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
para pembaca dalam meningkatkan perkembangan apresiasi desain interior dalam 
usaha memaksimalkan dan mempermudah aktivitas di dalam suatu bangunan, 
serta memberikan alternative penyelesaian desain dengan cara memanfaatkan 
elemen-elemen modern dalam mewujudkan citra sebuah bangunan. 
 Perancangan dan Perencanaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Marching Band di Surakarta ini diharapkan mampu untuk memberikan sebuah 
masukan dan perubahan ke arah yang lebih baik nantinya. Namun, bukan berarti 
karya ini adalah sempurna adanya dan tak ada kekurangan, oleh karena itu penulis 
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